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MOTTO

Artinya: “Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi
dan menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia
mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan
menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan
kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
sungai-sungai.” (Q.S Ibrahim: 32)!

! Kementrian Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Kementrian Agama
RI), hlm. 212.
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ABSTRAK

Hujan merupakan salah satu fenomena alam yang terjadi saat uap air
laut mengalami penguapan kemudian naik keatas langit dan membentuk
awan yang menumpuk berupa butiran-butiran air, kemudian butiran air ini
mengalami gravitasi yang membuat air bisa turun kebumi yang disebut
sebagai air hujan. Tidak sedikit dari kalangan masyarakat beranggapan
bahwa hujan yang terjadi bisa menyebabkan kerusakan lingkungan dan
tergenangnya lingkungan tempat tinggal warga, terlepas dari dampak yang
ditimbulkan tidak terlepas dari perbuatan manusia sendiri. Dalam al-
Qur’an banyak sekali penyebutan hujan salah satunya dengan istilah ma
an. Dalam kajian ilmiah ini, untuk lebih menelaah lagi ayat-ayat yang
membahas tentang hujan, peneliti menggunakan kitab tafsir al-Munir
karya Wahbah az-Zuhaili sebagai acuan dalam menafsirkan ayat-ayat
dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan hujan. Fokus penelitian ini dalam
skripsi ini adalah [1] Bagaimana manfaat hujan bagi kehidupan manusia
menurut pandangan islam? [2] Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang
manfaat hujan dalam kitab tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili?.
Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian library research
atau penelitian kepustakaan. Metode pengumpulan data yang peneliti
gunakan adalah metode klasifikasi, dimana peneliti mengklasifikasikan
ayat-ayat dalam al-Qur’an yang sesuai dengan tema yang peneliti angkat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik Wahbah az-Zuhaili dan
beberapa mufassir lainnya dalam menafsirkan ayat-ayat hujan sama-sama
menjelaskan manfaat hujan diturunkan oleh Allah SWT untuk
keberlangsungan hidup manusia dibumi. Yang masing-masing ayat
menjelaskan manfaat hujan baik untuk menumbuhkan buah-buahan,
menyuburkan tumbuhan, dan menghidupkan tanah mati serta masih
banyak ayat al-Qur’an lainnya yang menjelaskan lebih banyak manfaat
diturunkanya hujan, tetapi dalam penelitian ini difokuskan beberapa ayat
saja yaitu, surah al-Bagarah ayat 22, surah al-An’am ayat 99, surah an-
Nahl ayat 65, dan surah Fussilat ayat 39.

Kata Kunci: Hujan, al-Qur’an, Tafsir
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan
suatu nama pilihan Allah SWT yang sungguh tepat, karena tiada satu
bacaan pun sejak manusia mengenal tulis-baca lima ribu tahun yang
dapat menandingi al-Qur’an al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia
itu.? Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang berupa mukjizat yang
diturunkan oleh-Nya kepada manusia, melalui jibril, dengan
perantaraan rasul terakhir, Muhammad SAW berfungsi utama sebagai
petunjuk-Nya bagi manusia sebagai makhluk psikofisik yang bernilai
ibadah membacanya. Eksistensi dan keadaan manusia memang
membutuhkan petunjuk-Nya dalam menempuh kehidupan di dunia.
Tanpa petunjuk-Nya, manusia hidup tersesat yang berakhir tidak
selamat.

Fungsi utama al-Qur’an memang sebagai hidayah (petunjuk) bagi
manusia dalam mengelola hidupnya di dunia secara baik, dan
merupakan rahmat untuk alam semesta, disamping pembeda antara
yang hak dan yang bathil, juga sebagai penjelas terhadap segala
sesuatu, akhlak, moralitas, dan etika-etika yang patut dipraktikkan
manusia dalam kehidupan mereka. Penerapan semua ajaran Allah
SWT itu akan membawa dampak positif bagi manusia sendiri.’

Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup
bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk
tentang hubungan manusia dan tuhan, tetapi juga mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya, serta manusia dengan alam sekitarnya.
Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna, diperlukan
pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an dan mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten.

2 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung :PT Mizan Pustaka,
2014), him. 3.

* H. Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2011),
hlm. 239-240.

*Said Agil Husin al- Munawar, AIl-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan
Hakiki, (Jakarta Selatan :PT Ciputat Pess, 2005), him. 3.



Alam berarti dunia fisik, yaitu kita berhubungan dengannya lewat
indra kita. Dalam al-Qur’an terdapat lebih dari 750 ayat yang merujuk
kepada fenomena alam. Al-Qur’an bukanlah sebuah buku ilmu
kealaman, melainkan kitab petunjuk dan pencerahan. Rujukan al-
Qur’an terhadap fenomena alam dimaksudkan untuk menarik
perhatian manusia pada pencipta maha mulia dan maha bijaksana
dengan mempertanyakan dan merenungkan wujud-wujud alam dan
untuk mendorong manusia agar berjuang mendekat kepada—Nya.5

Setiap makhluk hidup sangat terpengaruh oleh lingkungan
hidupnya. Sebaliknya, makhluk hidup itu sendiri juga dapat
mempengaruh lingkungannya. Jika diperhatikan, suatu lingkungan
hidup selalu terdiri atas dua jenis, yaitu berbagai jenis makhluk hidup
dan benda-benda yang bukan makhluk hidup. Antara makhluk hidup
dan lingkungannya senantiasa terjadi interaksi dan saling
mempengaruhi satu sama lain, sehingga merupakan satu kesatuan
secara fungsional yang disebut ekosistem. Oleh karena itu, setiap
individu dituntut untuk bertanggung jawab atas kebersihan,
keindahan, dan keteraturan lingkungan yang ia tinggali, baik dirumah
ataupun diluar rumah.°

Secara umum, terjadinya degradasi lingkungan hidup disebabkan
dua hal yaitu, bersifat langsung dan tidak langsung. Faktor penyebab
yang tidak langsung pada kenyataannya merupakan penyebab yang
sangat dominan terhadap kerusakan lingkungan. Artinya, rusaknya
ekosistem dalam hal ini manusia tidak memiliki peran misalnya,
gunung meletus, gempa bumi, tsunami, dan lain-lain. Sedangkan yang
bersifat langsung disebabkan oleh ulah manusia yang
mengeksploitasi lingkungan secara berlebihan karena desakan
kebutuhan, keserakahan, atau mungkin kurangnya kesadaran akan
pentingnya menjaga lingkungan, misalnya menebang pohon secara
liar, membuang sampah sembarangan, membendung aliran sungai
sehingga mencuit, dan sebagainya.’

> Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an, (Bandung,: Mizan,

2003), hlm. 66.

309.

*Tmas Rosyanti, Esensi al-Qur’an, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2002), hlm. 117.
" Departemen Agama Rl, Pelestarian Lingkungan Hidup, (Jakarta, 2009), hlm.



Hal tersebut bisa memicu terjadinya banjir, sebagai contoh yang
terjadi dikota bima yang dituangkan pada berita yang berjudul
“Diguyur Hujan sejak pagi, 4 daerah dikota bima terendam banjir”.
Hujan deras yang melanda wilayah kota bima, NTB, dan sekitarnya
pada hari sabtu tanggal 20 november tahun 2021 yang
mengakibatkan sejumlah sungai meluap. Najamudin selaku Kabid
kedaruratan dan logistik BPBD kota bima mengatakan ada empat
lokasi yang diterjang banjir dan merupakan wilayah terendah. Ia
mengatakan bahwa banjir yang terjadi disejumlah lokasi tersebut
disebabkan karena hujan dengan insensitas tinggi.8

Peristiwa yang sama juga terjadi dikabupaten Sumbawa dan
sekitarnya pada hari rabu tanggal 15 november tahun 2021
mengakibatkan 47 rumah dari 3 dusun yang terdampak. Bambang
Hairi Rahman selaku Bhabinkamtibmas desa menjelaskan bahwa
penyebab terjadinya banjir diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi
sehingga mengakibatkan air sungai meluap dan menggenangi lokasi
banjir.”

Peristiwa yang sama juga terjadi dikecamatan Gunung Sari NTB
pada hari senin tanggal 6 desember tahun 2021 yang ketinggian airnya
diperkirakan dari 50-150 cm. Abdul Muhari selaku kepala pusat data,
informasi dan komunikasi kebencanaan BNPB mengatakan bahwa
banjir yang terjadi disebabkan karena cuaca ekstrem yang memicu
hujan lebat.' Dapat disimpulkan dari berita-berita diatas bahwa faktor
utama yang menyebabkan bencana alam (banjir) semua mengarah
karena turunnya hujan. Dalam pandangan masyarakat juga sangat
sering terjadi perbedaan pendapat terhadap hujan yang turun ada yang
bersyukur dan ada juga yang khawatir ketika hujan turun.

Ketika al-Qur’an menjelaskan tentang hujan, pasti disertai dengan
menyebutkan manfaatnya, dan tidak ada satu ayat pun yang secara
tegas menyatakan bahwa hujan akan menyebabkan banjir. Hal ini
karena hujan merupakan kejadian alamiah biasa, sebagaimana musim
kemarau. Justru ia akan membuat tanah menjadi subur. Namun,

*https://regional kompas.com/read/, diakses tanggal 25 Februari, pukul 17.14.
*https://mataram.pikiran-rakyat.com, diakses tanggal 26 Februari, pukul 8.50.
"%https://m-bisnis-com, diakses tanggal 1 maret 2021, pukul 21.59.


https://regional.kompas.com/read/
https://mataram.pikiran-rakyat.com/
https://m-bisnis-com/

persoalannya akan lain, jika hujan kemudian menyebabkan banjir,
sebab itu pasti ada fakor lain."'

Oleh karena itu, jika terjadi kerusakan alam atau penyimpangan
alam dari ketentuan yang ada, termasuk bencana-bencana alam yang
dipersepsikan sebagai fenomena alam semata, tentunya harus diyakini
sebagai akibat dari perbuatan manusia. Sebab, jika bencana alam
dikatakan sebagai “fenomena alam yang terjadi secara alamiah”,
justru ini tidak sesuai dengan ketentuan Allah SWT atas alam semesta
yang sejak awal telah ditetapkan demi kepentingan untuk memenuhi
kebutuhan manusia. Sebab Allah SWT tidak mungkin menurunkan
bencana apalagi berskala besar dan luas tanpa kesalahan atau
penduduknya berperilaku tidak baik.

Di dalam al-Qur’an terdapat ayat yang menjelaskan tentang salah
satu manfaat hujan diturunkan, sebagaimana firman Allah SWT Q.S.
Al-Hajj ayat 63 :

R PRI LR R L (R A e T S

Artinya : “Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah
menurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau?
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui”."

Dari ayat di atas, telah dijelaskan bahwa salah satu manfaat hujan
diturunkan oleh Allah SWT untuk menjadikan bumi lebih hijau, tetapi
yang terjadi sekarang ketika hujan turun dan disusul dengan adanya
bencana, selalu saja dinisbahkan kepada hujan dan selalu
mengarahkan atau mengklaim bencana itu semua akibat dari turunnya
hujan tanpa memperhatikan terhadap perbuatan tangan jahil manusia.

Hal ini merupakan daya tarik sendiri bagi peneliti untuk mengangkat

"' Departemen Agama RI, Pelestarian Lingkungan Hidup..., him. 309-310.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019),
hlm. 339.



tentang bagaimana manfaat hujan bagi kehidupan manusia dalam
pandangan islam.

Adapun alasan lainnya peneliti memilih menggunakan Tafsir al-
Munir karya Wahbah az-Zuhaili karena kitab tafsir ini termasuk kitab
tafsir yang menggunakan corak kesastraan (Adabi) dan sosial
kemasyarakatan (Jjtima’i) serta adanya nuansa kefigihan (Figh) yang
disajikan dengan gaya bahasa dan redaksi yang sangat teliti dan
penafsirannya juga disesuaikan dengan perkembangan dan situasi
yang terjadi pada masyarakat. Kemudian kitab tafsir ini juga
menjelaskan makna-makna yang dimaksud al-Qur’an dengan gaya
bahasa yang indah dan menarik. Serta penafsirannya yang berusaha
menghubungkan nash-nash al-Qur’an yang sedang dikaji dengan
kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada. Selain itu kitab tafsir ini
juga merupakan hasil karya tafsir terbaitk yang muncul dimasa
Modern yang penuh dengan sains dan pengetahuan serta menjadi
rujukan diberbagai kalangan.

Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
“Penafsiran Ayat-Ayat Hujan Dalam Kitab Tafsir al-Munir
Karya Wahbah az-Zuhaili (Kajian Tematik Tentang Manfaat
Hujan)”

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini ada beberapa rumusan masalah yang akan
peneliti kaji diantaranya:
1. Bagaimana manfaat hujan bagi kehidupan manusia menurut
pandangan islam?
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang manfaat hujan dalam
kitab tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan latar belakang
masalah dan berdasarkan rumusan masalah di atas, antara lain
ialah:
a. Untuk menjabarkan bagaimana manfaat hujan bagi
kehidupan manusia dalam pandangan islam.



b. Untuk menyajikan bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang
manfaat hujan dalam kitab tafsir al-Munir karya Wahbah
az-Zuhaili.

2. Selain memiliki tujuan, penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat sebagai berikut:

a. Secara teoritis, dengan penelitian ini diharapkan dapat
menerapkan terori-teori penafsiran yang pernah diajarkan
pada saat kuliah dan dapat menerapkan metode para
mufassir.

b. Secara praktis, dengan penelitian ini penulis dapat
melakukan latihan penelitian tentang kajian tafsir dan
diharapakan penulis bisa menjadikan karya ini bermanfaat
bagi khazanah keilmuan khususnya dalam kajian ilmu al-
Qur’an dan tafsir

D. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah bagaimana manfaat hujan
bagi kehidupan manusia menurut pandangan islam dan surah yang
dikaji dalam al-Qur’an fokus surah al-Baqarah ayat 22, surah al-
An’am ayat 99, surah an-Nahl ayat 65, dan surah Fussilat ayat 39
dengan penafsiran tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

E. Telaah Pustaka

Dalam melengkapi penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
skripsi dan jurnal sebagai bahan acuan diantaranya:

Pertama, Skripsi dari Agus Heriyanto (Prodi Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2019) dengan judul “Ragam Hujan Dalam al-
Qur’an (studi Tematik Tentang Ayat-Ayat Hujan) » 13

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang
adalah pada penelitian terdahulu, peneliti memfokuskan membahas
kata-kata yang dimaknai dengan hujan dalam al-Qur’an serta

penggunaan setiap katanya yang bisa diartikan sebagai beragam

'3 Agus Heriyanto, “Ragam Hujan Dalam al-Qur’an (Studi Tematik Ayat-ayat
Hujan)”, (Skirpis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), him. 1.



lafadz tetapi memiliki makna yang sama dan juga penelitian ini
menggunakan metode model riset dalam menganalisis data.
Sedangkan penelitian sekarang peneliti fokus terhadap manfaat hujan
dan menggunakan metode maudhu’i dalam metode tafsirnya.

Kedua, Skripsi dari Evi Heryani (Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri,
Curup, 2019) dengan judul “Fenomena Hujan Dalam al-Qur’an
(Studi Komparatif Kitab Tafsir al-Azhar dan al-Misbah) » 14

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang
adalah pada penelitian terdahulu, peneliti memfokuskan membahas
bagaimana penjelasan al-Qur’an tentang hujan sebagai musibah, dan
hujan sebagai fenomena yang terfokus pada penafsira M. Quraish
Shihab dan Buya Hamka, dan menggunakan metode komparatif.
Sedangkan penelitian sekarang peneliti fokus terhadap manfaat hujan
dan hanya memfokuskan pada satu penafsiran saja.

Ketiga, Skripsi dari Maulana Nurhuda (Prodi IImu al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Perguruan Tinggi [lmu al-Qur’an
, Jakarta, tahun 2020) dengan judul “Tafsir Kata Hujan Dalam al-
Qur’an (Studi Analisis Tafsir [Imi) 1P

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang
adalah pada penelitian terdahulu, peneliti memfokuskan membahas
bagaimana al-Qur’an dan tafsir menanggapi pembahasan tentang
fenomena hujan melalui pendekatan sains, dan penelitian ini juga
menyertakan sekilas pro-kontra mengenai tafsir ilmi dan bagaimana
pendapat ulama dalam menghukumi tafsir ilmi dan analisis data yang
digunakan adalah content analisi. Sedangkan penelitian sekarang
peneliti fokus terhadap manfaat hujan dan menggunakan analisis data
deduktif dalam mengumpulkan data-data dengan tema yang sama.

Ke-empat, Skripsi dari Destiana Savira (Prodi Ilmu al-Qur’an dan
Tafsir, Institus Ilmu al-Qur’an, Jakarta, tahun 2020) dengan judul
“Hujan Sebagai Obat Menurut Surah Al-Anfal Ayat 11 (Studi

'Y Evi Heryani, “Fenomena Hujan Dalam Al-Qur’an (Studi Kompraratif Kitab
Tafsir al-Azhar dan al-Misbah)”, (Skripsi, IAIN Curup, 2019), him. 8.

"Maulana Nurhuda, “Tafsir Kata Hujan Dalam al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir
Ilmi)”, (Skripsi, Institut Perguruan Tinggi [lmu al-Qur’an , Jakarta, 2020), hlm. 6.



Komparatif Tafsir Mafatih Al-Gharib Karya Fakhrudin ar-Razi dan
Tafsir al-Jawahari Karya Tanthawi Jauhari » 16

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang
adalah pada penelitian terdahulu, peneliti memfokuskan pada surah
al-Anfal ayat 11 dengan menggunakan metode kompratif Fakhrudin
al-Razi dan Tanthawi Jauhari dalam tafsirnya masing-masing.
Sedangkan penelitian sekarang peneliti fokus terhadap manfaat hujan
dan tidak mengkaji satu ayat yang membahas tentang hujan.

Kelima, Jurnal dari Khamidinal (Prodi Pendidikan Kimia UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol 33, No 1, tahun 2021) dengan judul
“Studi Komparasi Waktu dan Proses Terjadinya Hujan Dalam
Perspektif Al-Qur’an Dan Sains”."’

Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang sekarang adalah pada
penelitian terdahulu peneliti memfokuskan mengkaji bagaimana
proses terjadinya hujan dengan menggabungkan dari segi al-Qur’an
dan sains serta melakukan perbandingan bagaimana proses turunnya
hujan antara ayat satu dengan lainnya yang terdapat didalam al-
Qur’an. Sedangkan dalam penelitian sekarang peneliti fokus mengkaji
manfaat diturunkannya hujan yang terdapat dalam beberapa ayat al-
Qur’an dan dan fokus pada satu kitab tafsir.

Ke-enam Jurnal dari Anip Dwi Saputro (Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Vol 6, No 1, tahun 2015)
dengan judul “ Keajaiban Hujan Dalam Perspektif Sains dan Islam”.'®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah pada
penelitian terdahulu dalam menjelaskan fokus kajiannya selain pada
hujan dalam pandangan sains islam juga banyak menggunakan hadits-
hadits shahih sebagai pendukung penelitiannya. Sedangkan pada
penelitian sekarang peneliti fokus mengkaji manfaat hujan dalam
pandangan islam yang lebih luas dan tidak menggunakan hadits-hadits
yang membahas tema yang sama.

' Destiana Savira, “Hujan Sebagai Obat Menurut Surah Al-Anfal Ayat 11 (Studi
Komparatif Tafsir Mafatih Al-Gharib Karya Fakhrudin ar-Razi dan Tafsir al-Jawahari
Karya Tanthawi Jauhari”, (Skripsi, Institus I[lmu al-Qur’an, Jakarta, 2020), hlm. 7
Y Khamidinal, “Studi Komparasi Waktu dan Proses Terjadinya Hujan Dalam Perspektif
Al-Qur’an Dan Sains”, Vol 33, Nomor 1, Mei 2021, him. 7.

18 Anip Dwi Saputro, “Keajaiban Hujan Dalam Perspektif Sains dan Islam”, Vol 6,
Nomor 1, Juni 2015, hlm. 24.



F. Kerangka Teori

1.

Pengertian Hujan

Hujan merupakan titik-tittk air hasil  kondensasi
(pengembunan) diawan yang berisis paartikel air. Hujan
merupakan bagian dari peristiwa siklus air atau hidrologi."” Hujan
juga diartikan sebagai peristiwa sampainya air dalam bentuk cair
maupun padat yang dicurahkan dari atmosfer ke permukaan bumi.
Garis pada peta yang menghubungkan tempat-tempat yang
memmpunyai curah hujan yang sama disebut Isohyet. Hujan
diartikan juga sebagai hal yang sangat penting bagi kehidupan
seluruh makhluk hidup dibumi termasuk manusia dan sebagai
prasyarat bagi kelanjutan aktivitas disuatu tempat. Air hujan juga
memberikan pelajaran kepada manusia sebagai makhluk Allah
agar bisa memberi manfaat untuk bumi dan isinya dengan air
hujan itu bisa menumbuhkan berbagai macam tumbuhan yan
seandainya manusia pergi keluar angkasa sekalipun belum tentu
bisa menanam tumbuhan dan disirami dengan hujan.*

Adapun hujan menurut al-Qur’an merupakan salah satu
anugerah Allah SWT yang keberadaannya sangat penting dan
memberikan banyak manfaat untuk keberlangsungan makhluk
hidup dibumi. Di dalam al-Qur’an kata hujan diungkapkan dengan
beberapa istilah ungkapan, setidaknya terdapat empat yaitu, Ma
an, Anzala, al-Matar,al-Wadqu, dan al-Ghayth. Masing-masing
istilah ini mempunyai makna dan karakter tersendiri.”!

Selain itu hujan juga diartikan sebagai anugerah dari Allah
SWT., seperti yang sudah di jelaskan didalam al-Qur’an bahwa
anugerah itu sudah jelas di berikan kepada semua makhluk hidup
di muka bumi ini. Dan semua makhluk hidup (yang memiliki
akal) di perintahkan untuk berpikir merenungkan ciptaan-Nya.

Sri Wiyanti, Martin Wibowo, dan Hardika Dwi Indra Susanto, Explora

Geografi Jilid 1, (Penerbit Duta, 2017), hlm. 150.

?® Nain Siti Nurapipah, Agus Fakhruddin, “Integrasi al-Qur’an dan Sains

Dalam Proses Hujan”, Vol 5, Nomor 1, 2021, hlm. 36.

! Syaripah Aini, “Manfaat Hujan Dalam al-Qur’an”, Vol 2. Nomor 2,

Desember 2021, hlm. 76.



Seperti proses terbentuknya hujan yang baru diketahui oleh
manusia setelah adanya berbagai teknologi modern.*

Proses turunnya hujan disebabkan karena perubahan
atmosfer ke permukaan bumi dalam bentuk cair, es, atapun
dalam bentuk salju yang disebabkan oleh proses penguapan air
dari permukaan bumi. Penguapan yang paling besar di pengaruhi
oleh energi sinar matahari. Panas yang dilakukan dari sinar
matahari yang terpapar dari permukaan air mengakibatkan
lapisan air permukaan menguap dan mengapung ke udara sampai
lapisan atmosfer.

Uapan air laut ini disebabkan karena dorongan angin,
sehingga angin yang disebabkan oleh udara yang memiliki tekan
lebih rendah. Kemudian dari tekanan lebih rendah ini lah yang
mengakibatkan adanya uapan air terkumpul berupa awan
mendung, sehingga dari uap air ini berubah menjadi cairan dan
menyebabkan turunnya huj an.”

Meskipun proses terjadinya hujan telah di temukan oleh
para ilmuan dalam segi sains bahwa proses hujan di mulai dari
uapan air yang membentuk menjadi awan pekat sehingga
terjadilah turunnya hujan. Seperti yang telah dijelaskan diatas,
proses ini belum diketahui secara ilmiah dengan segala
spesifikasi dan masih dikatakan sebagai misteri besar yang
belum bisa di pecahkan oleh manusia khususnya para ilmuan
sains dalam waktu cukup lama. Padahal dalam al-Qur’an telah
dijelaskan dalam surah an-Nur ayat 43 Allah SWT berfirman:

22Syamsul Rijal Hamid, Buku Pintar Ayat-Ayat al-Qur’an, (Jakarta: PT Bhuana
Ilmu Populer, 2014), him. 30.

“Ibnu Ali Said Abdillah, “Fenomena Hujan Dalam al-Qur’an (Studi Tafsir
Ilmi)”, (Skripsi, UIN Intan Lamung, 2019), hlm. 30.
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Artinya: “Tidak kah engkau melihat bahwa Allah SWT
menjadikan awan bergerak perlahan, kemudian
mengumpulkannya, lalu dia mnejadikannya bertumpuk-tumpuk,
lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya, dan dia
(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari
(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunug, maka di
timpakan-Nya (butiran-butiran es) itu kepada siapa yang dia
kehendaki dan dihindarkan-Nya dari siapa yang dia kehendaki.

Kilauan kilatnya hampir-hampir menghilangkan penglihatan » 2

2. Macam-macam Hujan

Berdasarkan proses terjadinya, hujan dibedakan menjadi

beberapa bagian, diantaranya :

a. Hujan Frontal, adalah jenis hujan yang terjadi karena
pertemuan dua massa udara yang berbeda. Massa udara
panas yang kurang padat akan naik ke atas massa udara
dingin yang lebih padat yang menyebabkan terjadinya
kondensasi dan terbentuklah awan padat sehingga turun
hujan.

b. Hujan Sinklonal, adalah jenis hujan yang terjadi karena
udara panas naik bersamaan dengan angina yang berputar,
hal ini biasanya terjadi didaerah yang dilewati garis khayal
khatulistiwa atau ekuator. Peristiwa ini disebabkan karena
adanya pertemuan angin pasar timur laut dengan angina
pasat tenggara, angina pasat merupakan angina yang
bertiup tetap sepanjang tahun dari daerah subtropik ke
daerah khatulistiwa. Setelah itu angin naik lalu
menggumpal diatas awan yang kemudian awan tersebut
sampai pada titiknya, lalu terjadilah hujan yang ditandai
dengan mendung yang sangat gelap.

** Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 355.
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c. Hujan Zenithal, adalah hujan yang terjadi karena massa
udara banyak mengandung uap air naik secara vertikal
yang kemudian massa udara ini terus mengalami
penurunan suhu sehingga terjadilah pengembunan yang
berbentuk awan konveksi sehingga turun menjadi hujan
yang disebut sebagai hujan zenith. Peristiwa ini terjadi
karena adanya pemanasan matahari dalam jumlah besar
dengan udara panas suhu tinggi.

d. Hujan Muson (Hujan Musiman), adalah hujan yang terjadi
karena adanya pergerakan tahunan matahari dengan garis
balik utara dan garis balik selatan yang menyebabkan
hujan ini turun dalam kurun waktu tertentu seperti saat
musim kemarau dan penghujanan.

e. Hujan Orografis, adalah hujan yang terjadi karena massa
udara yang mengandung uap air bergerak ke lereng gunung
yang menyebabkan massa udara ini mengalami penurunan
suhu sehingga terjadilah kondensasi titik-titik air. Peristiwa
inilah yang disebut dengan hujan orografis.>

Selanjutnya yaitu ketika hujan turun butiran yang keluar

sangat beda, adapun macam-macam butiran hujan diantaranya :

a. Hujan Deras, adalah curahan air yang turun dari awan
yang temperature udaranya diatas titi beku dengan
diameter butiran kurang lebih 7 mm. Hujan Gerimis,
adalah hujan yang diameter butirannya kurang dari 0,5
mm.

b.Hujan Batu Es, adalah curahan batu es yang turun
didalam uap panas dari awan yang tediri dari banyak
kristal es dan suhu udaranya dibawah titik beku.

c. Hujan Salju, adalah hujan dengan kristal-kristal es yang
suhu udaranya berada dibawabh titik beku.*®

» Rudy Purwanto, dkk, “Top One, Bedah Kisi-kisi Terlengkap UTBK SBMPTN
Soshum 20207, (Jakarta : PT Bintang Wahyu, 2019), him. 636.

% Resyi A Gani, “Bumi dan Antariksa, Kajian Konsep, Pengetahuan dan
Fakta”, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), hlm. 50.
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3. Metode Tafsir Maudhu’i

Tafsir maudhu’i adalah sebuah metode penfasiran al-
Qur’an yang dicetuskan oleh para ulama untuk bisa memahami
makna ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan dan tema yang
sama.”’ Selain itu masih banyak sekali pengertian tafsir
maudhu’i menurut beberapa ahli tafsir, salah satunya menurut
Dr. Mushtafa Muslim yang mendefinisikan tafsir maudhu’i
adalah tafsir yang membahas masalah al-Qur’an yang memiliki
makna dan tujuan yang sama dengan cara menghimpun ayat-ayat
yang berbicara tentang tema yang sama, kemudian melakukan
anlisa terhadap makna dan tema tersebut.

Adapun langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam
menggunakan tafsir maudhu’i yaitu:

a.  Memilih dan menetapkan objek atau tema yang akan
dibahas berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an.
b.  Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas

objek atau tema diatas.

c.  Mengurutkan dengan tertib turunnya ayat-ayat
tersebut berdasarkan waktu turunnya.

d. Mempelajari  penafsiran ayat-ayat yang telah
dihimpun itu dengan penafsiran yang yang memadai
dengan mengacu kepada kitab-kitab tafsir yang ada
dengan mengindahkan ilmu munasabah dan hadits.

e.  Menghimpun hasil penafsiran diatas untuk
mengistinbatkan unsur-unsur asasi daripadanya.

f. Kemudian mufassir mengarahkan pembahasan
kepada tafsir al-Ijmali(global) dalam memaparkan
berbagai pemikiran dalam rangka membahas topik
atau permasalahan yang ditafsirkan.

g.  Membahas unsur-unsur dan makna-makna ayat
tersebut untuk mengaitkan berdasarkan metode ilmiah
yang benar-benar sistematis.

Y asif Maladi dkk, Makna Dan Manfaat Tafsir Maudhu’i, (Bandung: Prodi s2
Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021) hlm 6.
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h.  Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban al-
Qur’an terhadap topik atau permasalahan yang
dibahas.”®

G. Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian Library
Research (penelitian kepustakaan) yaitu penelitian terhadap
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini, serta kajiannya
disajikan secara deskriptif analisis, oleh karena itu sumber
bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini berbahasa
Indonesia maupun berbahasa arab yang dimungkinkan
mempunyai relevansi yang mendukung penelitian.
Sumber Data
a. Sumber data primer adalah al-Qur’an al-Karim dan kitab
tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili.
b.Sedangkan untuk data sekundernya, peneliti menggunakan
beberapa buku yang membahas tentang ayat-ayat hujan.
Selain itu peneliti juga menggunakan beberapa sumber
rujukan lain, seperti jurnal dan artikel yang relevan dengan
judul yang peneliti angkat.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
dokumentasi yang digunakan dengan cara mengumpulkan
beberapa refrensi, baik itu dari kitab tafsir, buku, jurnal, atau
catatan-catatan terdahulu yang membahas tema yang dikaji, yang
semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.”
Setelah itu, peneliti mengklasifikasikan sub-sub pembahasan
dalam berbab agar hasil penelitian ini teratur sehingga nantinya
pembaca puas dengan hasil penelitian ilmiah ini.
Dalam penelitian awal penulistentang ayat-ayat hujan
didalam al-Qur’an peneliti menemukan kurang lebih sekitar 28

*Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2014), him. 383.

PImam Gunawan, Metode Peneitian Kualitatif (Teori dan Praktik), (Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2014), him. 178.
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ayat yang membahas tentang hujan.30 Selanjutnya akan disajikan
dalam bentuk tabel, diantaranya sebagai berikut:

Tabel 1.1
No Nama Surah Nomor Surah | Nomor Ayat

1 Al-Bagarah 2 22,164
2 Al-An’am 6 99

3 Yunus 10 24

4 Ibrahim 14 32

5 Al-Hijr 15 22

6 An-Nahl 16 10-11,65
7 Al-Kahfi 18 45

8 Taha 20 53-54
9 Al-Hajj 22 5,63
10 Al-Mu’minun 23 18-19
11 An-Nur 24 43
12 An-Naml 27 60-61
13 Ar-Rum 30 48
14 Lugman 31 10
15 As-Sajdah 32 27
16 Saba’ 34 2
17 Fatir 35 9,27
18 Yasin 36 33-35
19 Az-Zumar 39 21
20 Fussilat 41 39
21 Asy-Syura 42 28
22 Az-Zukhruf 43 11
23 Al-Jasiyah 45 5
24 Qaf 50 9-11
25 Al-Qamar 54 11-12
26 Ar-Rahman 55 10-13

O Afzalurrahman, Indeks al-Qur’an, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), terj.
Ahsin W. al-Hafidz, him. 91.
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27

Al-Hadid

57

4,17

28

An-Naba’

78

14-16

Dari 28 ayat diatas lalu peneliti mengelompokkan beberapa

ayat al-Qur’an yang akan difokuskan untuk dikaji atau dianalisa

berdasarkan metode sample random sampling yang merupakan dasar
dalam pengambilan sampe random yang lain, pada metode ini
dilakukan dengan memilih secara acak ayat al-Qur’an yang akan
dikaji.31 Adapun ayat-ayat yang akan dikaji diantaranya sebagai

berikut:
Tabel 1.2
NO Manfaat Hujan Nama Nomor | Nomor
Surah Surah Ayat
1. | Hujan untuk menumbuhkan | Al- 2 22
buah-buahan Bagarah
2. | Hujan untuk menyuburkan | Al-An’am 6 99
tumbuh-tumbuhan
3. | Huyjan untuk menghidupkan | An-Nahl 16 65
tanah gersang (mati)
Fussilat 41 39

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat
ditafsirkan, menyusun disini berarti mengelompokkannya ke
dalam berbagai pola, tema atau kategori sehingga susunan yang
diuraikan tampak lebih jelas dan dapat dimengerti maknanya.>

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis data deduktif yaitu menganalisis data-data yang
telah dikumpulkan baik dari al-Qur’an maupun dari hadits

Gabungan), (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2016), hlm. 153.

Muri Yusuf, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian

Djam’an Satori, dan, Aan Komariah, Merodologi Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 200.
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ataupun dari buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan

penulis, sehingga menjadi satuan yang dapat dikelola dan

ditemukannya jawaban dari rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini.*

Tahap selanjutnya yaitu penafsiran hasil analisa data yang
dilakukan untuk menafsirkan data-data yang telah disusun,
diolah dan disajikan sehingga menjadi simpuan yang bisa
dipahami pembaca. Menurut Miles dan Huberman dalam
Sugiono mengatakan ada empat langkah dalam menafsirkan
hasil analisa data.* Diantaranya yaitu:

a. Pengumpulan data, digunakan untuk mengumpulkan data-
data yang digunakan untuk bahan penelitian dengan
menggunakan metode dokumentasi terhadap ayat al-Qur’an
yang dijadikan landasan tentang ayat-ayat hujan.

b. Reduksi data, dlakukan setelah data-data penelitian tersebut
terkumpuldengan cara memilih atau menyeleksi semua data
yang diperolah kedalam data yang akan difokuskan.

c. Display data ialah kegiatan ketika sekumpulan informasi
telah disusun, dilakukan dengan cara mengorganisasikan
semua data yang akan difokskan dalam perspektif tafsir al-
Munir karya Wahbah az-Zuhaili.

d. Penarikan kesimpulan, dilakukan ketika ketiga proses diata
telah terlaksana, maka akhirnya adalah menarik kesimpulan
mengenai hasil analisa data tersebut berdasarkan penelitian
yang dilakukan.

3 Abdul Majid, Analisis Penelitian Data Kualitatif, (Makassar: Aksara Timur,
2017), hlm. 58.

*Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, R&D, (Bandung: Alfabet,
2008), hlm. 25.
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BABII

WAHBAH AZ-ZUHAILI DAN KITAB TAFISR AL-MUNIR

A. Biografi Wahbah Az-Zuhaili

1.

Kehidupan dan Pendidikan Wahbah Az-Zuhaili

Wahbah Az-Zuhaili dilahirkan di Dair ‘Atiyah kecamatan
Faiha, daerah Qalmun, provinsi Damaskus Suriah pada tanggal 6
maret tahun 1932 M/1352 H dan wafat pada tanggal 8 agustus
2015 diusia yang ke 83 tahun. Nama lengkapnya adalah Wahbah
Bin Mustafa Az-Zuhaili, dan biasa dipanggil dengan sebutan
Wahbah Az-Zuhaili. Ayahnya bernama Syaikh Mustafa Az-Zuhaili
dan ibunya Fathimah Binti Musthafa Sa’adah. Ayahnya merupakan
seorang ulama’ terkenal dengan kesalehan dan ketaqgwaannya serta
seorang penghafal al-Qur’an yang taat ibadah yang selalu
berpegang teguh terhadap al-Qur’an dan sunnah Nabi, dalam
kesehariannya beliau hidup sebagai seorang pedagang dan petani
yang pada saat itu mayoritas penduduk disana adalah sebagai
petani yang menanam gandum, kapas, dan zaitun.”

Perjalanan karir pendidikan Wahbah az-Zuhaili dimulai
dengan pendidikan langsung yang diberikan oleh kedua orang
tuanya sejak beliau masih kecil. Setelah itu beliau melanjutkan
pendidikan dimadrasah ibtidaiyah yang ada dikampungnya sampai
ke tingkat menengah berikutnya selama 6 tahun dengan jurusan
Syariah di Damaskus dan berkat semangat dan kegigihan yang
dimilikinya, beliau berhasil menyelesaikan pendidikan tingkat
menengah pada waktu yang tepat. Pada tahun 1952 beliau
mendapatkan ijazah sekolah menengahnya dan menjadi syarat awal
masuk di Fakultas Syariah dan bahasa arab di al-azhar dan
Fakultas Syariah di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yang
bersamaan dengan universitas yang berbeda. Pada saat itu beliau
mendapat tiga ijazah yaitu : [jazah bahasa arab di Fakultas Syariah
Universitas al-Azhar pada tahun 1956, [jazah Takhassus
pendidikan di Fakultas bahasa Universitas al-Azhar pada tahun

* Nila Sari Nasution, “Hak Atas Air Irigasi Menurut Wahbah az-Zuhaili (Studi

Kasus Di Desa Panyabungan Tonga Kec. Panyabungan)”, (Skripsi, UIN Sumatera
Utara, 2017), hlm. 29.
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1957, dan yang terakhir [jazah di Fakultas Syariah (Hukum) di
Uneversitas ‘Ain al-Syam pada tahun 1957, dengan predikat
terbaik dan mendapatkan sertifikat izin mengajar serta merupakan
salah satu sarjana muda yang bisa menyelesaikan studinya selama
6 tahun, prestasi beliau dalam pendidikan yang ditekuni dengan
kesengguhan inilah yang mengantarkan beliau memiliki 2 gelar
strata satu diusia 22 tahun.*®
Kemudian beliau melanjutkan studi doctor di Fakultas
Syariah Islam Universitas al-Azhar Kairo, dan pada tahun 1963
beliau menerima gelar doctor dengan disertasinya yang berjudul
“Atsar al-Harb FT1 al-Figh al-Islami”. Penelitian ini mendapatkan
predikat summa cumlaude sekaligus direkomendasikan untuk
dicetak dan dilakukan pertukaran disertasi antar Universitas yang
ada saat itu. Selain diangkat menjadi dosen di Universitas
Damaskus, beliau juga menjadi dosen dan dekan di beberapa
Universitas lain. Beberapa jabatan yang pernah di berikan kepada
beliau yaitu, sebagai Dekan di Fakultas Syariah Damaskus pada
tahun 1966-1970 (sekaligus menjadi Ketua Kultur Kebudayaan
Tinggi, sebagai dosen terbang di Fakultas Universitas Benghazi
Libia pada tahun 1972-1974, sebagai dosen terbang Pascasarjana di
Universitas Libia pada tahun 1973-1976, dan yang terakhir sebagai
dosen terbang di Universitas Emirat Arab dan ‘Ain Syams pada
tahun 1985-1989, dan tepatnya pada tahun 1975 beliau meraih
gelar profesor dan sering menjadi dosen tamu di berbagai
Universitas yang berada di Negara Arab.>’
2. Karya-Karya Intelektual Wahbah Az-Zuhaili
Kecerdasan beliau telah dibuktikan dengan pencapaian
akademisnya, sehingga banyak lembaga pendidikan dan sosial
yang dipimpinnya. Selain kontribusinya pada bidang kelembagaan
beliau juga memiliki perhatian besar terhadap disiplin keilmuan,
hal ini bisa dilihat dari banyaknya karya beliau yang dibuat dalam
bentuk makalah dan Ensiklopedia yang tersebar diseluruh dunia,

% Wiwin Indarti, “Analisa Terhadap Pemikiran Wahbah az-Zuhaili Tentang
Asuransi”, (Skripsi, [AIN Ponorogo, 2018), him. 44.

37 Muhammad Ihfal Alifi, “Metode Istinbat Hukum Wahbah az-Zuhaili Dalam
Perkawinan Beda Agama”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), hlm, 28.
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jika dikumpulkan besama tulisan-tulisan kecil jumlahnya lebih dari
500 judul dibuat. Adapun sebagian besar karya beliau meliputi
bidang figih dan tafsir, diantara karya-karya tersebut yaitu :

a. Al-Wasit F1 Ushil al-Figh

b. Al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, (9 jilid tebal dan merupakan
karya fighi beliau yang sangat terkenal).

Ushiil al-Figh al-Islami, 2 jilid besar.

Figh al-Mawaris Fi al-Syari’ah al-Islamiah.
Al-Fiq al-Islami Fi Uslub al-Jadid.
Al-Asas wa al-Masadir al-Ijtihad al-Musytarikah Bayna al-
Sunnah wa al-Syari’ah.
g. Al-Qur’an al-Karim : Bunyatuhu al-Tasyri’iyyah au

oo a0

Khasa’isuhu al-Hasariyah.

h. Tafsir al-Munir Fi al-Aqgidat wa al-Syari’at wa al-Manhaj, 16
jilid.
1. Tafsir al-Wajiz, yang merupakan rangkuman dari Tafsir al-

Munir.

j. Tafsir al-Wasit, 3 jilid tebal, dan masih banyak karya-karya
lainnya.

Dari sekian banyak kaya-karya yang telah Wahbah az-Zuhaili
terbitkan diberbagai Negara, terlihat bahwa bidang Fiqih menjadi
bidang yang paling dominan selain bidang lainnya. Sehingga fokus
kajian beliau adalah bidang Fiqih dan Hukum.®

3. Guru-Guru Wahbah Az-Zuhaili
Kesuksesan yang dicapai oleh seorang murid tentunya tidal
lepas dari peran seorang guru yang telah mengajarinya. demikian
juga dengan Wahbah az-Zuhaili dengan semua keberhasilan yang
dicapainya baik di bidang akademik/non akademik tidak lain
merupakan hasil bimbingan dan ajaran dari para gurunya. Adapun
gugu-guru Wahbah az-Zuhali diantaranya yaitu :
a. Bidang Fiqih adalah Abd al-Razzaq al-Hamasi (w. 1969 M), dan
Muhammad Hasyim al-Khatib as-Syafi’l (w. 1958 M).

¥ Nety Ruhama, “Perbandingan Pendapat Wahbah az-Zuhaili Dengan Ulama
Tafsir Lainnya Tentang Hukum Menyentuh Mushaf al-Qur’an (Studi Analisa Terhadap
Penafsiran Q.S. al-Wagqi’ah: 77-80)”, (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2019), him. 13.
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b. Bidang ilmu Tajwid adalah Syaikh Ahmad al-Samaq dan Ilmu
Tilawah adalah Syaikh Hamdi Juwaijati.

c. Bidang Bahasa Arab dan Nahwu Sharaf adalah Syaikh Abu al-
Hasan al-Qasab dan Muhammad Salih Farfuw (w. 1986 M)..

d. Bidang Ilmu Hadits adalah Mahmud Yasin (w. 1948 M), dan
Ilmu Tafsir adalah Syaikh Hasan Jankah dan Syaikh Sadiq
Jankah al-Maidani, dan lain sebagainya..

Selain guru-guru yang disebutkan diatas, ketika berada dimesir
Wahbah az-Zuhaili juga berguru kepada Abdul Rahman Taj, Isa
Manun, Mahmud Syaltut (w. 1963 M) yang merupakan gurunya
dibidang Ilmu Figh Muqaran. Dan dalam bidang Ilmu Sejarah dan
Akhlak beliau berguru kepada Syaikh Rasyid Syathi, Hikmat Syathi
dan Madhim Mahmud Nasimi, dalam bidang Ushul Figh beliau
berguru kepada Mustafa Abdul Khaliq beserta anaknya Abdul Ghani
dan masih banyak lagi guru-guru beliau dalam bidang ilmu lainnya
yang tidak tercatat seperti Fisika, Kimia, Bahasa Inggris serta ilmu
moderan lainnya.”

B. Tafsir AL-Munir
1. Latar Belakang Penulisan

Wahbah az-Zuhaili dengan penuh kesitigomahan dijalan Allah
SWT menulis kitab Tafsir al-Munir dan dapat menghasilkan kitab
tafsir yang memudahkan pembaca untuk menafsirkan al-Qur’an
sesuai dengan aturan dan tuntutan syari’at dan merupakan karya
kitab tafsir terbesar yang dimiliki beliau dalam bidang tafsir.
Menurut Wahbah az-Zuhaili, dinamakannya kitab tafsir ini dengan
nama Tafsir al-Munir agar kitab tafsir ini dapat memberikan
penjelasan atau pencerahan bagi setiap orang yang ingin
mendapatkan pemahaman dari segi makna ataupun kandungan
dalam ayat-ayat al-Qur’an melalui tafsir ini. Tafsir al-Munir ini
merupakan karya tafsir terbaik beliau dalam bidang tafsir yang
ditulis kurang lebih selama 16 tahun dari tahun 1975-1991 M.
Kitab tafsir ini ditulis setelah Wahbah az-Zuhaili menyelesaikan

% Nabilah Aulia Rahmah, “Jual Beli Arisan Uang Dalam Perspektif Wahbah az-
Zuhaili”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019), him. 46.
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dua kitabnya yaitu, Ushiil al-Figh al-Islami 2 jilid dan al-Figh al-
Islam wa Adillatuhu 11 jilid. Tafsir ini terdiri dari 16 jilid, yang
masing-masing jilidnya mencakup 2 juz dari al-Qur’an dan di
pertama kali diterbitkan oleh Dar al-Fikri Beirut Libanon dan
Damaskus Syria pada tahun 1991 M.

Adapun faktor utama yang melatar belakangi Wahbah az-
Zuhaili untuk menulis kitab tafsir ini adalah untuk menciptakan
ikatan yang erat antara seorang Muslim dengan al-Qur’an karena
sebagai umat Muslim sudah seharusnya menjadikan al-Qur’an
pedoman hidup. Di sisi lain, tafsir ini juga ditulis karena
keprihatinan Wahbah az-Zuhaili atas pandangan kalangan yang
menyudutkan tafsir klasik sebab tidak mampu menawarkan
problematika kontemporer, yang para mufassir kontemporer
lainnya banyak melakukan penyimpangan interpretasi terhadap
ayat al-Qur’an dengan dalih pembaharuan, Oleh karena itu,
Wahbah az-Zuhaili berpendapat bahwa tafsir klasik harus dikemas
dengan gaya bahasa kontemporer dengan metode yang konsisten
sesuai dengan ilmu pengetahuan modern tanpa ada penyimpangan
interpretasi. Maka lahirlah tafsir al-Munir yang memadukan
keorisinalan Tafsir klasik dan keindahan Tafsir kontemporer.40

2. Metode, Corak, dan Sistematika Tafsir al-Munir

Perkembangan tafsir telah melahirkan beberapa metode
penafsiran yang digunakan oleh para mufassir diantaranya yaitu,
Metode Ijmal, Tahlili, Mugaran, dan Maudhui’. Dan metode yang
digunakan pada tafsir ini adalah metode Tahlili dan Tematik
(Maudhu’i) yang merupakan metode yang paling cocok dimasa
sekaran dan, karena beliau menafsirkan al-Qur’an dari surah al-
Fatiha sampai an-Nas serta memberikan setiap tema bahasan pada
kajian ayat sesuai dengan kandungan dan kelompok ayat yang
berhubungan. Tafsir yang diberi nama al-Tafsir al-Munir fi al-
Agidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj, terdiri dari 15 jilid dalam
masing-masing jilid terdiri dari 2 juz, 8000 halaman yang
diterbitkan oleh Dar al-Fikr pada tahun 1991. Dalam karya ilmiah

40 Siratal Mustakim, “Ikhlas Menurut Wahbah az-Zuhaili Dalam Kitab al-Munir
: Aqgidah, Syari’ah, dan Manhaj”, (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2020), hlm. 60.
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ini, peneliti merujuk kepada Kitab Tafsir al-Munir yang

diterjemahkan oleh Abdul Hayyei 1-Kattani, dkk, diterbitkan pada

tahun 2013 oleh Penerbit Gema Insani, Jakarta.

Adapun corak dari kitab tafsir ini adalah bercorak kesastraan
(‘Adabi) dan sosial kemasyarakatan (Jjtima’) serta adanya nuansa
kefigihan (Figh) karena adanya penjelasan hukum-hukum yang
tekandung di dalamnya, hal ini dikarenakan Wahbah az-Zuhaili
mempunyai keilmuan dibidang Figh, dalam tafsirnya beliau
menyajikan dengan gaya bahasa dan redaksi yang sangat teliti dan
penafsirannya juga disesuaikan dengan perkembangan dan situasi
yang terjadi pada masyarakat. Kemudian menjelaskan makna-
makna yang dimaksud al-Qur’an dengan gaya bahasa yang indah
dan menarik. Serta penafsirannya yang berusaha menghubungkan
nash-nash al-Qur’an yang sedang dikaji dengan kenyataan sosial
dan system budaya yang ada.

Selanjutnya sistematika pembahasan dalam kitab tafsir ini,
diantarnya yaitu :

a. Mengklasifikasikan al-Qur’an kedalam satu tema pembahasan
dengan berbagai judul yang jelas.

b. Menjelaskan kandungan setiap surah secara global

c. Menjelaskan keterangan bahasa dalam menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an

d. Menerangkan riwayat-riwayat yang shahih berkenaan dengan
Asbab an-Nuzul sebab turunnya ayat dan mengesampingkan
riwayat yang lemah serta mencantumkan kisah-kisah Nabi dan
peristiwa besar islam seperti perang uhud, dan lain sebagainya.

e. Menjelaskan kandungan Tafisr beserta Istimbath hukum dari
ayat-ayat al-Qur’an.

f. Menjelaskan kajian-kajian sastra yang terkandung dalam ayat
al-Qur’an beserta kedudukannya dalam tata bahasa arab untuk
mempermudah dalam menjelaskan makna dan terhindar dari
istilah-istilah tafsir yang sulit.*!

! Sulfawandi, “The Thought Of Wahbah az-Zuhaili In al-Munir Fi al-Agidah

Wa al-Syari’ah Fi al-Manhaj (Pemikiran Tafsir al-Munir Fial-Aqidah Wa al-Syari’ah al-
Manhaj Karya Wahbah az-Zuhaili)”, Vol. 10, Nomor 2, Desember 2021, hlm. 73.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Al-Munir

Setiap kitab tafsir pastinya mempunyai kelebihan dan
kekurangan tersendiri untuk membedakannya dengan kitab tafsir
lainnya, begitu juga dengan kitab tafsir al-Muni. Adapun diantara
kelebihannya, Pertama, dalam bidang penafsiran al-Qur’an seperti
Ilmu Nuzul al-Qur’an, Ilmu Munasabah al-Qur’an, Ilmu Nahwu,
Irab, Qira’at, dan Balaghah serta penjelasan tentang hukum-hukum
figh yang terkandung didalamnya, semua ini terhimpun dan
terdapat dalam kitab tafsir al-Munir. Hal ini yang membedakan
dengan kitab tafsir lainnya yang hanya mengkaji atau
memfokuskan disatu kajian ilmu atau dibidang tertentu saja.
Kedua, kitab tafsir ini termasuk karya ilmiah yang mempunyai
ratusan refrensi yang sudah shahih dan merujuk pada sumber-
sumber yang asli serta penjelasan yang disajikan menggunakan
bahasa yang sederhana yang dijelaskan menyesuaikan terhadap
problematika kekinian.

Adapun untuk kekurangannya, sulit bagi peneliti untuk
menemukan kekurangan kitab tafsir ini karena kitab tafsir ini
merupakan kumpulan dari buku klasik dan kontemporer. Seakan-
akan pengarang menutupi kekurangannya dengan tafsir yang lain,
sehingga penafsirannya menjadi sempurna. Namun ada satu hal
yang perlu disdari yaitu ketika Wahbah az-Zuhaili dalam menulis
tafsirnya dengan menggabungkan beberapa penafsiran dari para
mufassir yang ada, seolah-olah pengarang tidak mengungkapkan
suatu penafsiran baru yang sesuai dengan kehidupan modern
sekarang, dan ini merupakan suatu kekurangan.*

4. Pandangan Ulama Terhadap Tafsir Al-Munir

Mengenai tafsir al-Munir ini, wahbah az-Zuhaili mengatakan
bahwa tafsir ini bukan hanya sekedar kutipan atau kesimpulan dari
beberapa tafsir, tetapi merupakan salah satu tafsir yang ditulis
dengan selektifitas yang lebih shahih dan bermanfaat serta
didalamnya di upayakan untuk menghindari perbedaan teori dan
pandangan teologi yang tidak dibutuhkan atau kurang berfaedah.

*2 Moch Yunus, “Kajian Tafsir al-Munir Karya Wahbah az-Zuhaili”, Vol 4,
Nomor 2, Juni 2018. hlm. 64.
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Adapun beberapa pandangan Ulama’ mengenai tafsir al-Munir

diantaranya yaitu :

a. Sheikh Muhammad Kurayyim Rajih, beliau sangat
menyanjung katib tafsir ini, beliau mengatakan bahwa “kitab
ini sangat luar biasa, disusun dengan menggunakan metode
ilmiah dan memberikan pelajaran seperti seorang guru
sehingga setiap orang yang membacanya mendapatkan ilmu”.
Maksudnya kitab tafsir ini layak dibaca setiap kalangan, baik
yan berilmu ataupun yang masih awam, mereka yang
mebacanya akan mendapatkan isnpirasi dari kitab ini dalam
kehidupannya.

b. Muhammad Ali Iyazi dalam mengatakan bahwa kitab tafsir ini
menggunakan gaya bahasa dan ungkapan yang jelas, mudah
dipahami serta setiap ayat-ayat al-Qur’an didalamnya
dikelompokkan berdasarka tema untuk memelihara penjelasan
dan bahasa didalamnya.

c¢. Muhammad Ridlwan Nasir mengatakan bahwa metode yang
digunakan dalam kitab tafsir ini yaitu menggunakan metode
sumber riwayat yang shahih dalam menafsirkn ayat-ayat al-
Quran.

d. Ardiansyah salah seorang penerjemah pengantar buku biografi
Wahbah az-Zuhaili mengatakan bahwa “Tidaklah berlebihan
sekiranya saya mengatakan bahwa Wahbah az-Zuhaili adalah
seorang ulama yang paling produktif dalam menghasilkan
karya, sehingga dapat disesuaikan dengan Imam al-Suyuti.

Jadi kitab tafsir al-Munir ini memberikan pembahasan dan
penafsiran yang mudah  dipahami dan dimengerti, selain
penafsirannya yang tidak meninggalkan pendapat para mufassir
klasik, Wahbah az-Zuhaili juga menggabungkan pendapat para
mufassir klasik dan modern serta ikut adil dalam penafsiran
tersebut sehingga kitab tafsir ini cocok bagi siapapun yang ingin
memahaminya karena kitab tafsir ini tidak mengandung unsur
fanatisme mazhab.*’

* Muhammad Hasdin Has, “Metodologi Penafsiran al-Munir Karya Wahbah
az-Zuhaili”, Vol 7, Nomor 2, November 2014, hlm. 42.
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BAB III
TINJAUAN AYAT-AYAT TENTANG MANFAAT HUJAN

A. Manfaat Hujan Menurut Pandangan islam

Manfaat air hujan sudah begitu jelas didalam kehidupan, yaitu

sebagai sumber kehidupan bagi seluruh makhluk hidup yang ada

dibumi. Seperti halnya manusia untuk memenuhi kebutuhan pokok

baik dibidang perekonomian, perindustrian, perkebunan, pertanian,

dan lain sebagainya. Diantaranya yaitu:

1. Air hujan sebagai pemenuh kebutuhan air bersih

Pemanfaatan air hujan diperlukan di daerah yang memiliki
curah hujan yang signifikan, namun sistem pasokan air secara
konvensional dan terpusat tidak berfungsi dengan baik, dan juga di
daerah di mana kualitas air permukaan atau air tanah yang kurang
baik. Curah hujan tahunan berkisar antara kurang dari 500 mm
sampai lebih dari 1500 mm dapat ditemukan di sebagian besar
negara Amerika Latin dan Karibia. Sangat sering sebagian besar
hujan turun selama beberapa bulan per tahun, dengan curah hujan
sedikit atau tidak ada selama bulan-bulan yang tersisa. Ada
negaranegara di mana distribusi tahunan dan regional curah hujan
juga berbeda secara signifikan
Air hujan merupakan sumber air yang berkualitas tinggi,

setiap musim hujan dan berpotensi untuk mengurangi tekanan
terhadap pemakaian sumber air bersih. Penampungan air hujan
yang berasal dari atap rumah biasanya merupakan alternatif air
terbersih yang dapat digunakan sebagai sumber air bersih dan
hanya membutuhkan pengolahan yang sederhana sebelum air
digunakan. Sebagai ilustrasi bahwa fenomena kehabisan air bersih
tersebut lazim. Hal ini disebabkan karena saat musim kemarau
ketersediaan air sangat terbatas di sementara lain satu-satunya
sumber air bersih hanyalah mengandalkan dari air hujan.
Problematika yang muncul adalah warga yang tidak memiliki bak
penampungan ditambah pendapatan perkapita keluarga yang
dikategorikan berpenghasilan relatif rendah terpaksa harus
mengeluarkan ongkos untuk membeli pada tetangga atau penjual
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air bersih. Kondisi ini tentunya memberatkan bagi sebagian
masyarakat terutama keluraga yang berpenghasilan sangat terbatas
atau rendah.

Jika dilihat dari perkembangan teknologi pemanfaatan air
bersih diberbagai negara. Tentunya atap merupakan salah satu
solusi yang bisa dijadikan sistem penyediaan air bersih yang
disebut dengan istilah “sistem pemanenan air hujan”. Sistem
pemanenan air hujan biasanya terdiri dari area tangkapan, saluran
pengumpulan atau pipa yang mengalirkan air hujan yang turun di
atap tangki penyimpanan. Saluran pengumpulan atau pipa
mempunyai ukuran, kemiringan dan dipasang sedemikian rupa
agar kuantitas air hujan dapat tertampung semaksimal mungkin.
Ukuran saluran penampung bergantung pada luas area tangkapan
hujan, biasanya diameter saluran penampung berukuran 20- 50 cm.
Filter dibutuhkan untuk menyaring sampah (daun, plastik, dan
ranting) yang ikut bersama air hujan dalam saluran penampung
sehingga kualitas air hujan terjaga. Dalam kondisi tertentu, filter
harus bisa dilepas dengan mudah dan dibersihkan dari sampah.

Kemudian tangki alami dan tangki buatan merupakan
tempat untuk meyimpan air hujan. Tangki penyimpanan air hujan
dapat berupa tangki tanah atau dibawah tanah. Dan apabila kualitas
air hujan merupakan prioritas, saluran pembuangan air hujan yang
tertampung pada menit-menit awal harus dibuang. Tujuan fasilitas
ini adalah untuk meminimalkan polutan yang ikut bersama air
hujan. Pompa dibutuhkan apabila tangki penampungan air hujan
berada dibawah tanah. Sistem pengumpulan air hujan yang
digunakan dalam hal ini adalah sistem pengumpulan sederhana
yaitu atap sebagai catchment area, pipa sebagai sistem pengaliran
dan tangki sebagai sistem penyimpanan. Menurut Roebuck bahwa
performa sistem pengumpulan air bersih ini sangat ditentukan oleh
kapasitas tangki penyimpanan yang ada dalam sistem tersebut.
Kapasitas tangki penyimpanan merupakan komponen yang penting
karena akan menentukan performa sistem secara keseluruhan dan
biaya yang dibutuhkan. Performa tangki tersebut dipengaruhi oleh
karakteristik catchment area, potensi curah hujan dan kebutuhan
air yang diperlukan.
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Selain sitem pemanfaatan air hujan menggunakan atap, ada
juga sistem pemanfaatan permukaan tanah yang merupkan metode
sederhana untuk mengumpulkan air hujan. Dibandingkan dengan
sistem atap, pemanenan air hujan dengan sistem ini lebih banyak
mengumpulkan air hujan dari daerah tangkapan yang lebih luas.
Air hujan yang terkumpul dengan sistem ini lebih cocok digunakan
untuk pertanian, karena kualitas air yang rendah. Air dapat
ditampung dalam embung atau danau kecil. Namun, ada
kemungkinan sebagian air yang tertampung akan meresap kedalam
tanah.*!

Pemanfaatan Air Hujan Dalam Pengelolaan Air Tanah

Tujuan utama dari pemanfaatan air hujan dalam penglolaan
air tanah ini adalah sebagai cadangan untuk memenuhi kebutuhan
air bersih, jika air permukaan sudah tidak memungkinkan lagi
dimanfaatkan, baik secara kuantitatif (yang biasanya dilakukan
oleh perusahaan air minum), maupun secara kualitatif karena air
permukaan sudah terkotori atau tercemar sehingga membahayakan
untuk dikonsumsi oleh penduduk secara langsung. Oleh karena itu,
alternatif pasokan air yang dilakukan dengan ekstraksi air tanah
sifatnya hanya sementara dan terbatas pada air tanah dangkal.
Penggunaan air tanah harus tidak melebihi kapasitas maksimum,
yaitu jumlah maksimum air tanah yang secara teknis dapat
diekstraksi tanpa mengganggu keseimbangan dan stabilitas
pasokan.

Peningkatan tuntutan untuk pemenuhan kebutuhan air dan
ditambah dengan keprihatinan untuk perlindungan lingkungan
membutuhkan berbagai kiat manajemen air yang berinovasi.
Resapan buatan air tanah adalah proses penambahan air ke aquifer
melalui usaha manusia. Banyak teknik dan tujuan yang berbeda
untuk menciptakan resapan buatan. Berbagai program kegiatan
telah dilaksanakan secara bervariasi, tetapi biasanya melibatkan air
permukaan yang disimpan dalam aquifer untuk digunakan di waktu

* Indah Ameliana Beza, dkk, “Kajian Pemanfaatan Air Hujan Sebagai

Pemenuhan Kebutuhan Air Bersih Di Pulau Kecil”, Vol 3, Nomor 1, Februra, 2016. him.

2.
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mendatang. Pemulihan dari air tanah yang disimpan umumnya
adalah dengan sarana sumur resapan. Meskipun maksud dari
resapan buatan pada umumnya adalah untuk meningkatkan
cadangan air tanah agar dapat digunakan dikemudian hari, kegiatan
insidental seperti irigasi, pembuangan air hujan, kebocoran saluran,
dan pipa air bocor juga dapat mengakibatkan resapan buatan air
tanah. Mengisi ulang secara buatan dan penyimpanan aquifer serta
pemulihannya adalah sistimatika manajemen yang sangat baik dan
efektif untuk membantu mengimbangi tuntutan peningkatan
pemanfaatan air dan sekaligus melakukan upaya konservasi
potensi air tanah. Berbagai teknik, metode dan keadaan untuk
proses ini sangat luas dan berkembang.

Ketersediaan air sering menjadi pertimbangan yang paling
penting bagi waktu resapan buatan. Dalam kebanyakan kasus hal
ini berpengaruh kuat terhadap cuaca musiman. Biasanya, resapan
buatan dengan teknik penyebaran menggunakan air permukaan
tanpa pengolahan sebagai sumbernya. Sedangkan teknik injeksi
telah menggunakan air yang diolah, yang disesuaikan untuk
kondisi spesifik lokasi. Injeksi (dengan air limbah yang biasanya
diolah terlebih dahulu) merupakan pasokan yang lebih stabil dan

tidak bergantung pada musim.*

B. Ayat-Ayat Tentang Manfaat Hujan
Dalam al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat-al-Qur’an yang
menyinggung tentang hujan. Namun disini, peneliti memfokuskan
pada pembahasan tentang beberapa ayat al-Qur’an tentang manfaat
diturunkannya air hujan, yaitu:

45 Haryoto Indriatomo, Nugro Rahardjo, “Kajian Pendahuluan Sistem

Pemanfaatan Air Hujan”, Vol 8, Nomor 1, 2015. hlm. 107.
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1. Surah al-Baqarah ayat 22
N A P R TR U< e 5

/:& }4 /:, PR ed s o Ef Patd ’//‘4

£ 2 -
|

T T palis 2l Bl B 1L

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan)
dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-
buahan sebagai rezki untukmu; karena itu janganlah kamu
Mengadakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah, Padahal kamu
mengetahui.” 40 (Q.S al-Baqarah: 22).

Surah al-Bagarah yang merupakan surah terpanjang dalam al-
Qur’an ini termasuk dalam bagian surah al-Madaniyah dan tidak
ada perbedaan pendapat dalam pengelompokan surah ini yang
disepakati ulama sebagai surah al-Madaniyah. Hal tersebut bisa
dilihat dari kitab tafsir klasik maupun modern dan kitab ulumul
qur’an yang menjelaskan tentang surah-surah Makiyyah dan
Madaniyah. Adapun Ibnu Katsir mengatakan bahwa semua ayat
yang terdapat dalam surah al-Bagarah termasuk Madaniyah tanpa
ada perbedaan pendapat ulama, dan surah ini juga merupakan
surah pertama yang turun di Madinah. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Ibnu Hajar, al-Qurthubi, dan as-Sa’labiy serta
Wahbah az-Zuhaili sepakat mengenai penetapan ini."’

*® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 4.
* Muchlis, Muhamamd hanafi, Makky dan Madany periodesasi pewahyuan al-
Qur’an, (Jakarta: Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, 2017) hlm, 177.
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2. Surah al-An’am ayat 99
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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.”** (Q.S al-An’am: 99).

Surah al-An’am yang merupakan surah pertama dari surah
yang panjang didalam al-Qur’an yang ditetapkan sebagai
Makiyyah. Beberapa Mufassir seperti Ibnu Katsir, al-Alusy dan as-
Suyuthi seta Abu al-Qasim an-Naisabury dalam bukunya ‘“at
Tanzil wa Tartibuhu” juga mengelompokkan surah al-An’am ini
kedalam bagian surah al-Makiyyah. Hal yang sama uga dilakukan

*® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., him. 140.
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oleh az-Zuhry saat menyebutkan semua urutan surah Makkiyah
dan Madaniyah, beliau meenyebutkan surah al-An’am sebagai
bagian dari surah Makkiyah. Dan kesimpulan akhir para Ulama

sepakat bahwa surah al-An’am merupakan surah Makiyyah.*’
Surah an-Nahl ayat 65

Artinya: “Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan)
dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda  (kebesaran  Tuhan) bagi orang-orang yang
mendengarkan (pelajaran). 2% (Q.S an-nahl: 65)

Beberapa Ulama sepakat mengelompokkan surah an-Nahl
kedalam surah Makkiyah, adapun yang berpendapat demikian ialah
al-Mawardiy dengan mendasarkan pendapatnya pada Ikrimah dan
al-Hasan al Basriy. Begitu juga dengan al-Qurtubiy yang sepakat
dengan pendapat ini dengan menyandarkan pendapatJabur bin Zaid
dab ‘Ata bin Yassar, serta Ibnu Asyur juga setuju dengan pendapat
ini dengan menyandarkan pada pendapat Abdullah bin Zubair dan
Abdullah bin Abbas.”’

Qur’an...

Qur’an..

¥ Muchlis, Muhamamd hanafi, Makky dan Madany periodesasi pewahyuan al-
, him. 199.

*% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 274.

! Muchlis, Muhamamd hanafi, Makky dan Madany periodesasi pewahyuan al-

., hIm. 275.
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4. Surah Fussilat ayat 39

7 . E“'/ < /// -
o= lfl'.“bl_é“ P /,':Y
(& J" < ‘:L/""—: up

(a8

Tl S LU Gl o) &5 Sral (U]

-

% - - w R ‘// }f

- ‘A = .

(o) R e ¥ g}ful" 2]
;

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda-Nya (ialah) bahwa
kau Lihat bumi kering dan gersang, Maka apabila Kami turunkan
air (hujan) di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur.
Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya, pastilah dapat
menghidupkan yang mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu. "2 (Q.S Fussilat: 39).

Para Mufassir sepakat bahwa surah Fussilat ini termasuk
dalam surah Makkiyah, seperti Ibnu al-Jauziy, as-Sam’aniy, az-
Zamakhsyari, al-Qurthubiy, al-Bagawiy, Ibnu Katsir, al-Baidawiy,
Ibnu Asyur, al-Maraghiy, dan al-Qasimiy setuju memasukkan
surah ini kedalam kelompok surah Makkiyah. Kemudian
ditegaskan lagi oleh Muhammad Sayyid Tantawiy bahwa surah

Fussilat ini termasuk salah satu surah Makkiyah murni.”

C. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili Tentang Ayat-ayat Manfaat
Hujan

1.

Al-Baqgarah [2]: 22

Wahbah az-Zuhaili dalam kitab tafsir al-Munir menafsirkan
ayat ini bahwasanya Allah SWT telah menjadikan langit sebagai
atap yang menaungi bumi, seperti kubah, memayungi manusia
dengan keberkahan. Dia memasang langit dengan kokoh meski di

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 482.
53 Muchlis, Muhamamd hanafi, Makky dan Madany periodesasi pewahyuan al-

Qur’an..., hlm. 452.
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sana terdapat banyak sekali galaksi dan bintang. Dia menyesuaikan
perbandingan seluruh benda-benda langit itu dengan hukum
gravitasi sehingga sistemnya tidak kacau, tak ada benda langit
raksasa yang jatuh ke bumi, dan benda-benda itu tidak saling
tabrak. Dari awan di langit Dia menurunkan air yang diberkati,
hujan yang rasanya tawar, sehingga dengan guyuran air itu
tumbuhlah tanaman dan rumput-rumput, bumi pun menjadi
hidup/segar setelah sebelumnya mati atau kering kerontang. Hujan
itu mencuci udara yang telah terpolusi oleh debu dan lain-lain yang
berbahaya yang mengeruhkan kehidupan dan udara yang segar.
ladi, Dzat yang telah mencipta manusia, memberinya berbagai
karunia dan rezeki, dan mencipta langit dan bumi untuk
kepentingan manusia adalah layak untuk disembah, diagungkan,
dan diberi ketundukan. Maka dari itu tidak pantas manusia
mengambil makhluk-makhluk yang lemah untuk dijadikan sebagai
sekutu-Nya, baik berupa berhala maupun manusia, sebab mereka
tidak mencipta apa pun, tidak memberi rezeki, tidak sanggup
mendatangkan manfaat bagi diri mereka atau menolak mudarat dari
diri mereka. Mahasuci Allah SWT tidak mungkin mengambil
sekutu ataupun anak sebab Dia tidak butuh kepada mereka. Dia lah
dzat yang memiliki kekuasaan yang hakiki serta batil.”*

Adapun Quraish Shihab menafsirkan ayat ini bahwasannya
Allah SWT bukan hanya menciptakan kamu, tetapi “Dia yang
menjadikan  bumi  hamparan untuk kamu”. Kalau Kkata
khalaga/mencipta” memberi kesan wujudnya sesuatu, baik melalui
bahan yang telah ada sebelumnya maupun belum ada, serta
menekankan bahwa wujud tersebut sangat hebat, dan tentu lebih
hebat lagi Allah SWT yang mewujudkannya. Kalau kata khalaga
demikian halnya, maka kata Ja’'ala mengandung makna
mewujudkan sesuatu dari bahan yang telah ada sebelumnya sambil
menekankan bahwa yang wujud itu sangat bermanfaat dan harus
diraih manfaatnya, khususnya oleh yang untuknya diwujudkan
sesuatu itu, yakni oleh manusia. Jika demikian, manusia yang

>* Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir Jilid 1, (Depok: GEMA INSANI, 2008),
terj. Abdul Hayle al-Kattani dkk, hlm. 66-68.
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untuknya dijadikan bumi ini terhampar harus meraih manfaat lahir
dan batin, material dan spiritual dari dijadikannya bumi ini
terhampar. Jangan biarkan bumi, tanpa dikelola dengan baik.
Makmurkan ia untuk kemaslahatan hidup, sambil mengingat
bahwa sebagaimana ada makhluk yang diciptakan-Nya sebelum
kamu, ada juga makhluk yang akan datang sesudah kamu. Yang
sebelum  kamu telah ~memanfaatkan bumi ini tanpa
menghabiskannya, bahkan masih menyisakan banyak untuk kamu,
maka demikian pula seharusnya kamu wahai seluruh manusia masa
kini, jangan habiskan atau rusak bumi. Ingatlah generasi sesudah
kamu.

Dijadikannya bumi ferhampar bukan berarti dia diciptakan
demikian. Bumi diciptakan Allah SWT bulat atau bulat telur. Itu
adalah hakikat ilmiah yang sulit dibantah. Keterhamparannya tidak
bertentangan dengan kebulatannya. Allah SWT menciptakannya
bulat untuk menunjukkan betapa hebat ciptaan-Nya itu. Lalu Dia
menjadikan yang bulat itu terhampar bagi manusia, yakni ke
manapun mereka melangkahkan kaki mereka akan melihat atau
mendapatkannya terhampar. Itu dijadikan Allah SWT agar
manusia dapat merath manfaat sebanyak mungkin dari
dijadikannya bumi demikian.

Firman-Nya: “Dialah Yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagi kamu”, memberi kesan tentang betapa bumi telah
dijadikan Allah SWT begitu mudah dan nyaman untuk dihuni
manusia, sehingga kehidupan tidak ubahnya bagaikan kasur yang
terhampar dan siap untuk ditiduri. Sungguh banyak yang tidak
menyadari hal ini. Seandainya Allah SWT mencabut salah satu
sarana kenyamanan atau tidak menyempurnakannya, niscaya
manusia akan mengalami kesulitan hidup. Perhatikanlah apa yang
akan terjadi bila udara yang dihirup telah terkena polusi atau
lingkungan tercemar. Allah SWT tidak menciptakannya demikian
karena Dia menjadikan bumi agar dihuni dengan nyaman.

Allah  SWT bukan hanya menciptakan bumi dan
menjadikannya terhampar tetapi juga menjadikan langit sebagai
hangman atau atap. Ini mengisyaratkan bahwa di atas langit dunia
yang disebut ini, ada aneka langit yang lain, yang tidak sesuai
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dengan kondisi manusia secara umum. Aneka langit itu bila tidak
terhalangi oleh atap langit dunia, atau bila manusia berada di luar
bangunan ini, niscaya hidupnya atau kenyamanan hidupnya akan
terganggu.

Bukan hanya itu, Dia juga menyiapkan segala sarana
kehidupan di dunia, material dan immaterial. Dia pula yang
menurunkan sebagian air dari langit, yakni hujan melalui hukum-
hukum alam yang ditetapkan-Nya untuk mengatur turunnya hujan.
Air yang turun dari langit adalah sebagian air. Ini dipahamai dari
bentuk nakirah (indefinit) pada kata ma an . Memang bukan semua
air adalah hujan, karena ada air yang bersumber dari bumi, bahkan
hujan adalah air yang menguap dari bagian bumi dan membentuk
awan yang kemudian turun kembali ke bumi.

“Dia menghasilkan dengan hujan itu buah-buahan sebagai
bagian rezeki untuk kamu”. Sama dengan kata air, kata rezeki pun
berbentuk nakirah, yang dalam ayat ini mengandung makna
sebagian. Jika demikian, sumber rezeki bukan hanya buah-buahan
yang tumbuh akibat hujan, tetapi masih banyak lainnya, yang
terhampar di bumi ini. “Karena itu janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui’. 5

Sedangkan Hamka menafsirkan ayat ini, Fikirkanlah olehmu
hai manusia, akan Tuhanmu itu: "Yang telah menjadikan untuk
kamu akan bumi jadi hamparan”. (pangkalan ayat 22). Terbentang
luas sehingga kamu bisa hidup makmur di atas hamparannya itu.
"Dan langit sebagai bangunan"” yang dapat dirasakan melihat
awannya yang berarak di waktu siang dan bintangnya yang
gemerlap diwaktu malam dan mataharinya yang memberikan sinar
dan bulannya yang gemilang cahaya. "Dan diturunkan-Nya air
dari langit. Maka keluarlah dengan sebabnya buah-buahan, rezeki
bagi kamu ™.

Maka pandanglah dan renungkanlah itu semuanya, sejak dari
buminya sampai kepada langitnya, sampai kepada turunnya air
hujan menyuburkan bumi itu. Teratur turunnya hujan

> M. Quraish shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
Jilid 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 122.
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menyebabkan suburnya apa yang ditanam. Kebun subur, sawah
menjadi, dan hasil tanaman setiap tahun dapatlah diambil buah
dimakan. Fikirkanlah dan renungkanlah itu semuanya, niscaya hati
sanubari akan merasa bahwa tidak ada orang lain yang sekasih,
sesayang itu kepadamu. Dan tidak ada pula kekuasaan lain yang
sanggup berbuat begitu; menyediakan tempat diam bagimu,
menyediakan air dan menumpahkan bahan makanan yang boleh
dikatakan tidak membayar. Sehingga jika terlambat hujan turun
dari jangka yang terbiasa, tidaklah ada kekuatan lain yang sanggup
mencepatkan datangnya. "Maka janganlah kamu adakan bagi
Allah sekutu-sekutu, padahal kamu mengetahui”. (ujung ayat 22).

Tentu kalau kamu pakai fikiranmu itu, ketahuilah kamu bahwa
yang Maha Kuasa hanyalah Allah SWT. Yang menyediakan bumi
buat kamu, yang menurunkan hujan untuk menumbuhkan dan
menghasilkan buah-buahan untuk makananmu. Sebab itu tidaklah
pantas kamu buatkan untuk Dia sekutu yang lain. Padahal kamu
sendiri merasa bahwa tidak ada yang lain itu berkuasa. Yang lain
itu cumalah kamu bikin-bikin saja.

Ayat ini akan diikuti lagi oleh banyak ayat yang lain, yang
nadanya menyeru dan membangkitkan perhatian manusia terhadap
alam yang berada sekelilingnya. Ayat ini telah menunjukkan
kehidupan kita di atas bumi yang subur ini, menyambung
keturunan dari nenek-moyang kita. Dikatakan di sini bahwa bumi
adalah hamparan, artinya disediakan dan dikembangkan laksana
mengembangkan permadani, dengan serba-serbi keseluruhannya.
Dan di atas kita terbentanglah langit lazuardi, laksana satu
bangunan besar. Di atas langit itu terdapat matahari, bulan dan
bintang dan awan gumawan dan angin yang berhembus sejuk. Lalu
diterangkan pula bahwa kesuburan bumi adalah karena turunnya
hujan dari langit, artinya dari atas.

Ayat ini menyuruh kita berfikir dan merenungkan, diikuti
dengan merasakan. Bukanlah kemakmuran hidup kita sangat
bergantung kepada pertalian langit dengan bumi lantaran hujan?
Adanya gunung-gunung dan kayu-kayuan, menghambat air hujan
itu jangan tumpah percuma saja ke laut, tetapi tertahan-tahan dan
menimbulkan sungai-sungai. Setengahnya terpendam ke bawah
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bumi menjadi persediaan air. Pertalian langit dengan bumi, dengan
adanya air hujan itu teratur dengan sangat rapinya, sehingga
kehidupan kita di atas bumi menjadi terjamin. Ayat ini juga
menyuruh renungkan kepada kita, bahwasanya semuanya itu pasti
ada yang menciptakan, itulah Allah SWT. Tak mungkin ada
kekuasaan lain yang dapat membuat aturan setertib dan seteratur
itu. Sebab itu maka datanglah ujung ayat mengatakan tidaklah
patut kita menyembah kepada Tuhan yung laiin, selain Allah SWT:
“Maka janganlah kamu adakan bagi Allah sekutu, padahal kamu
mengetahui”. (ujung ayat 22). Kamu sudah tahu bahwa yang
menghamparkan bumi dan membangun langit, lalu menurunkan
hujan itu, tidak dicampuri oleh kekuasaan yang lain.*®

2. Q.S [al-An’am]: 99

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan ayat ini, kemudian Allah
SWT menyebutkan salah satu ayat kauniyyah yang ada pada
tumbuhan, yaitu turunnya air dari langit dan dijadikannya air
tersebut sebagai penyebab tumbuhnya tanaman. Allah SWT
berfirman, Dialah Allah SWT yang dengan kekuasaan, pengaturan,
dan hikmah-Nya menurunkan air dari langit dengan kadar tertentu
sebagai pembawa keberkahan dan rezeki bagi  hamba-Nya.
Dengan air itu, Dia menghidupkan dan merawat makhluk-Nya
sebagai bentuk kasih sayang-Nya kepada mereka. Dengan hujan ini
pula di jadikan tanaman-tanaman menjadi tumbuh dengan berbagai
macam variasinya, baik bentuk, ciri khas, maupun buahnya.

Allah SWT tumbuhkan tanaman dan pepohonan yang hijau
dengan menggunakan air hujan. Setelah itu diciptakan biji dan
buah didalamnya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, “Biji-biji
itu Kami rangkai antara yang satu dengan yang lainnya”. Ayat ini
adalah penjelasan tentang tumbuhan yang tidak memiliki batang.
Setelah itu, beralih pada penjelasan mengenai tanaman yang
memiliki batang. Allah SWT berfirman, “Kami keluarkan dari
mayang kurma tangkai-tangkai yang mudah diraih”. Di antara
tanaman yang Kami keluarkan juga adalah tanaman anggur.

% Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 1, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1984),
hlm. 140.

38



Dari semua tumbuhan yang sudah dijelaskan, baik kurma,
anggur maupun buah-buahan yang lain, Aku sebut secara khusus
buah zaitun dan delima. Keduanya memiliki kemiripan pada daun
dan bentuknya, tetapi buahnya berbeda, baik bentuk, rasa, dan
kekhasannya. Ada yang manis, asam, dan ada yang pahit. Hal itu
menunjukkan kekuasaan dari Sang Pencipta.

Lihatlah dengan penuh penghayatan dan perenungan,
bagaimana kondisi buah dari pepohonan dan tumbuhan ketika
berbuah. Bagaimana pula kondisinya ketika ia telah matang dan
sempurna.la berubah dari kering kemudian dipenuhi dengan air;
berbuah, dan berbunga. Setiap buah ada rasa, ukuran, dan warna
tersendiri. Bandingkanlah buah-buah itu dan renungkanlah
kekuasaan Pencipta yang menciptakan dari tiada menjadi ada.
Sebelumnya ia berupa batang yang kering, kemudian menjadi
lunak, segal basah, dan berubah dalam hal warna, bentuh rasa dan
aromanya.”’

Qurasih Shihab menjelaskan bahwa ayat ini merupakan
lanjutan bukti-bukti kemahakuasaan Allah SWT yang telah yang
menurunkan air dalam bentuk hujan yang deras dan banyak dari
langit, lalu Allah SWT mengeluarkan dan menumbuhkan tanaman
dari air tersebut, dan akibat dari turunnya air itu segala macam
tumbuh-tumbuhan yang menghijau.

Untuk lebih menjelaskan kekuasaan-Nya ditegaskan lebih jauh
bahwa Allah SWT mengeluarkan dari tanaman yang menghijau itu
butir yang saling bertumpuk banyak yang sebelumnya ia hanya
satu biji atau benih.

Selanjutnya Allah  SWT memberi contoh, dengan
mendahulukan menyebut sesuatu yang berkaitan dengan butir,
karena butir yang disebut pertama pada ayat yang lalu (ayat 95),
bahwa: “Dan dari mayang, yakni pucuk kurma, mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, yang mudah dipetik dan kebun-kebun
anggur, dan dikeluarkan pula zaitun serta delima yang serupa
bentuk buahnya dan tidak serupa aroma dan kegunaannya.

*” Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir Jilid 4, (Depok: GEMA INSANI, 2008),
terj. Abdul Hayle al-Kattani dkk, hlm. 278-279.
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Perhatikanlah ~ buah  yang dihasilkannya dengan  penuh
penghayatan untuk menemukan pelajaran melalui beberapa fase
diwaktu pohonnya berbuah, dan perhatikan pula proses
kematangannya yang melalui beberapa fase. Sesungguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kel'uasaan Allah SWT bagi
kaum yang beriman”.

Lebih dari itu, ayat ini menerangkan bahwa air hujan adalah
sumber air bersih satu-satunya bagi tanah. Sedangkan matahari
adalah sumber semua kehidupan. Tetapi, hanya tumbuh-tumbuhan
yang dapat menyimpan daya matahari itu dengan perantaraan
klorofil, untuk kemudian menyerahkannya kepada manusia dan
hewan dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya.

Ayat di atas menyebut terlebih dahulu tumbuh-tumbuhan
kemudian menyebut empat jenis buah, yaitu kurma, anggur, zaitun
dan delima. Menurut Fakhruddin ar-Razi penyebutan dengan
susunan seperti itu sungguh sangat serasi dan tepat. Bahwa
tumbuhan yang terlebih dahulu disebut karena ia adalah makanan.
Hasil tanaman adalah buah-buahan. Ini wajar disebut sesudahnya
karena makanan lebih utama dari buah-buahan. Selanjutnya dari
keempat jenis buah, yang pertama disebut adalah kurma, karena
kurma dalam masyarakat Arab di mana al-Qur’an turun merupakan
makanan yang dapat menggantikan makanan pokok. Sesudah
kurma, anggur, karena ia merupakan buah istimewa dan dapat
dimanfaatkan begitu muncul serta manfaatnya berlangsung terus-
menerus. Zaitun adalah buah yang sangat banyak manfaatnya,
darinya diperoleh minyak yang sangat jernih, di samping buahnya
yang lezat. la dapat dimakan tanpa dikuliti, tapi juga dapat dikuliti.
Terakhir adalah delima, satu buah yang sangat mengagumkan.
Hanya empat ini yang disebut oleh ayat di atas, mewakili buah-
buahan yang lain.

Adapun ayat 99 yang ditutup dengan “bagi kaum yang
beriman”, ayat ini ditutup demikian sebagai isyarat bahwa tanda-
tanda ini hanya bermanfaat untuk yang beriman. Memang bisa saja
ada yang mengetahui rahasia di balik fenomena yang diuraikan
ayat-ayat di atas, tetapi jika pengetahuannya tidak dibarengi iman
kepada Allah SWT maka pengetahuan tersebut tidak akan
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bermanfaat. Penutup ayat ini juga dipahami untuk mengisyaratkan
bahwa yang tidak mengetahui walau sepintas tentang bukti-bukti
tersebut bukanlah orang yang beriman.®

Hamka dalam kitab tafsirnya menjelaskan ayat ini, "Dan
Dialah yang telah menurunkan air dari langit, maka Kami
keluarkan dengan air itu tumbuh-tumbuhan dari tiap-tiap sesuatu,
lalu dikeluarkan dari padanya kehijauan”. (pangkal ayat 99).
Disini diterangkanlah kepentingan air hujan bagi hidup. Air hujan
yang turun itu menyebabkan tumbuhnya berbagai warna tumbuh-
tumbuhan, besar dan kecil, sejak dari rumput sampai beringin,
bumi menjadi subur. Yang dimaksud dengan hijau atau kehijauan
di sini ialah pohon-pohon yang banyak menghasilkan buah dan
biji-bijian dengan kesuburannya. Kemudian dikeluarkan dari
tumbuhan itu biji-biji yang bersusun. Banyaknya pohon yang
menghijau itu memberikan buah bersusun untuk manusia,
seumpama susunan buah pisang, atau jagung atau yang lain, yang
menghijau lantaran suburnya. Kemudian dari kurma, dari
mayangnya yang mudah dipetik. Maka antara pohon menghijau
yang banyak macamnya dengan buah dan biji bersusun itu, Allah
SWT menyuruh memperhatikan kurma, makanan penting bagi
bangsa yang mula menerima al-Quran itu. Dalam mayangnya yang
bergantung pada tandannya itu, bersusunlah buahnya yang luar
biasa lezatnya.

Kemudian diperingatkan juga bahwa Allah SWT
mengeluarkan dari kebun-kebun berupa buah anggur, zaitun dan
delima yang bersamaan dan yang tidak bersamaan. Baik anggur
ataupun zaitun, terutama lagi delima ada yang serupa. Ada anggur
yang putih dan hijau dan merah warnanya, tetapi sama manisnya.
Zaitun demikian pula. Delima ada yang serupa sama-sama manis.
Tetapi ada pula yang sama rupa tetapi berlain rasa. Kadang di
dalam rasa yang sama-sama manis terdapat pula perlainan
manisnya. Maka pandangilah olehmu akan buah-buahannya
apabila dia berbuah dan masak.

** M. Quraish shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
Jilid 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 215.
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Cobalah perhatikan apabila datang musim segala buah-buahan
itu berbuah sungguh-sungguh semuanya itu mengherankan dan
menakjubkan apalagi bila diperhatikan setelah masak. Dan juga
memperhatikan belahnya buah dan biji, keluarnya yang hidup dari
yang mati dan keluarnya yang mati daripada hidup, sampai kepada
belahnya subuh karena terbitnya fajar, demikian juga hujan turun
dari langit sampai menghasilkan berbagai macam buah-buahan
yang semuanya mengajak kita berfikir tentang kebesaran Allah
SWT.”

a. Q. San-Nahl [16]: 65

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan ayat ini bahwasanya Allah
SWT menyatakan bahwa telah menjadikan al-Qur'an sebagai
kehidupan bagi hati yang mati karena kafir. Demikian pula Allah
SWT memberitahukan telah menghidupkan bumi setelah mati
dengan air yang diturunkan-Nya dari langit. Allah SWT
menciptakan langit dan menurunkan air darinya. Air itu kemudian
menjadi sebab hidupnya bumi dengan menumbuhkan tanaman,
pepohonan, dan buah-buahan yang sebelumnya bumi mati, tiada
kehidupan, tidak ada buah dan tidak ada pula manfaat.

Pada yang demikian itu benar-benar terdapat ayat yang nyata
serta bukti petunjuk yang tak terbantahkan atas keesaan Allah
SWT ilmu-Nya, dan kuasa-Nya bagi orang-orang yang memahami
firman dan memahami maknanya dengan mendengarkan yang
disertai dengan perenungan serta penghayatan, hal ini sebagai bukti
konkrit tentang pengesaan Tuhan, penyembahan hanya kepada-
Nya, dan hanya Allah SWT semata yang memiliki sifat
uluuhiyyah.60

Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini
bahwasannya Allah SWT menurunkan dari langit air hujan sesuai
dengan kadar yang ditetapi-Nya, yang berbentuk salju atau butir-
butiran es, yang dengan air yang beraneka ragam itu Allah SWT
menumbuh suburkan bumi dan menghidupkan tanaman-tanaman

9 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 3, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1984),
him. 2121.

% Wahbah az-Zuhaili,Tafsir al-Munir Jilid 7, (Depok: GEMA INSANI, 2008),
terj. Abdul Hayle al-Kattani dkk, him. 420.
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yang mati atau layu sebelum turunnya hujan itu, bumi kering
kerontang bagaikan sesuatu yang mati. Sesungguhnya pada proses
turunnya hujan dan dampak-dampak yang dihasilkannya benar-
benar terdapat tanda kebesaran dan kekuasaan Allah SWT bagi
orang-orang yang mendengar dan merenungkan dengan penuh
perhatian.

Sebelumnya telah disebut juga nikmat air (hujan) yang turun
dari langit (ayat 10). Di sini hal tersebut diulangi sekali lagi.
Namun konteksnya berbeda. Di sana untuk mengingatkan aneka
nikmat-Nya, dan di sini untuk membuktikan kekuasaan dan
qudrah-Nya yang besar, antara lain dalam menghidupkan yang
telah mati. Agaknya karena pengulangan itu pula, sehingga
penutup ayat ini menggunakan kata yang mendengar sedang di
sana, setelah menyebut aneka nikmat, ditutup dengan “bagi kaum
yang memikirkan”. D1 sisi lain dapat juga dikatakan bahwa hujan
yang diturunkan Allah SWT untuk menghidupkan bumi setelah
kematiannya, adalah bukti kuasa Allah SWT menghidupkan
kembali yang telah mati, dan mengadakan kebangkitan. Ini tidak
ubahnya dengan menghidupkan tanah yang mati itu. Selanjutnya,
karena persoalan kematian dan kebangkitan adalah persoalan
metafisika yang tidak dapat dilihat atau diketahui rinciannya oleh
pikiran manusia, tetapi hanya didengar informasinya, maka ayat ini
ditutup dengan “kalimat bagi orang-orang yang mendengar” yakni
mendengar ayat-ayat al-Qur’an dan keterangan-keterangan Rasul
SAW.

Para ilmuwan menegaskan bahwa air meresap ke dalam bumi,
melarutkan unsur-unsur kimia di dalam tanah yang dihisap oleh
tumbuh-tumbuhan. Unsur-unsur itu kemudian berubah menjadi sel-
sel hidup dan seluler. Begitulah proses yang dimaksud oleh ayat ini
dengan kalimat menghidupkan bumi.”!

Adapun Hamka dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini, "Dan
Allah telah menurunkan air dari langit, maka dihidupkan-Nya
dengan dia bumi sesudah matinya”. (pangkal ayat 65). Apabila

®' M. Quraish shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
Jilid 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 274.
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telah lama kemarau, bumi seperti mati, rumput-rumput jadi layu
dan kering. Kalau hujan turun, dia hidup kembali. Bahkan daerah
yang telah seperti mati beratus atau beribu tahun, bisa hidup
kembali, kalau di sana didapati air. Dan sampainya air ke tanah,
ialah dengan hujan. “Sesungguhnya pada yang demikian itu,
adalah satu tanda bagi kaum yang sudi mendengar”. (ujung ayat
65). yang sudi mendengar berita tentang satu daerah yang
dahulunya subur, seperti negeri kaum Saba' di Arabia Selatan,
kemudian menjadi tanah tandus, sampai penduduknya pindah
meninggalkan negeri itu. (Surat saba' ayat 15 sampai ayat 21).
Yang sudi mendengar wahyu yang disampaikan Rasul, bahwa
kebangkitan bumi yang mati hidup kembali lantaran hujan, ada hal
yang dapat dibandingkan untuk percaya bahwa manusia yang telah
mati, satu waktu kelak akan dihidupkan kembali. Rahasianya ada
di tangan Allah belaka.®
3. Q. S Fussilat [41]: 39
Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat ini, di antara berbagai
bukti kekuasaan Allah SWT dalam ba'ts dan membangkitkan
orang-orang yang telah mati ialah tanah tandus gersang tak
berumput bisa subur berkat hujan yang diturunkan Allah SWT.
Bahkan, tanah tersebut bisa menghasilkan berbagai macam
tanaman dan buah-buahan. Zat yang mampu menyuburkan tanah
tandus tentu sangat mudah bagi-Nya untuk menghidupkan kembali
orang-orang yang telah mati. Dialah Allah SWT yang maha
mampu atas segala sesuatu. Firman-Nya, “annaka tara” ditunjukan
kepada setiap orang yang berakal.®
Selanjutnya Quraish Shihab menjelaskan ayat ini bahwasannya
Allah SWT berfirman: “Dan di antara ayat-ayat yakni tanda-tanda
keesaan dan kekuasaan-Nya adalah engkau melihat” dengan
pandangan mata atau pikiran melihat bumi kering tandus, gersang
dan “mati maka apabila telah Kami turunkan air di atasnya”, dari
langit atau dari ketinggian gunung niscaya engkau siapa pun

® Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 5, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1984),
hlm. 3930.

% Wahbah az-Zuhaily,Tafsir al-Munir Jilid 12, (Depok: GEMA INSANI,
2008), terj. Abdul Hayle al-Kattani dkk, hlm. 428.
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engkau selalu melihat tanda-tanda kehidupan padanya yaitu ia
bergerak dan mengembang permukaannya, meninggi akibat air dan
udara. “Sesungguhnya Tuhan yang menghidupkannya tentu dapat
pula menghidupkan apa saja yang mati termasuk manusia,
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu”.

Kata khasyi'ah pada mulanya digunakan untuk ketundukan
anggota badan. Ini melambangkan kepatuhan dan ketiadaan daya'
menghadapi sesuatu. Dari sini kata tersebut digunakan juga dalam
arti ketiadaan hidup, karena itu ketika ia menyifati tanah, ia
diartikan tanah kering atau tandus. Ayat ini menerangkan bahwa
unsur-unsur kosmos dan lapisan tanah yang mati apabila disiram
oleh air hujan akan larut bersama air hujan. Dengan demikian,
tanah itu akan mudah bergerak hingga mencapai benih dan akar
berbagai macam tumbuhan, yang kemudian berubah menjadi
selsel, jaringan-jaringan, dan akhirnya otganisme yang hidup.
Dengan meresapnya air dan tumbuhnya berbagai tumbuhan, bumi
menjadi tampak hidup dari bertambah besar.**

Adapun Hamka dalam kitab tafsirnya, "Dan setengah
daripada ayat-ayat-Nya. " (pangkal ayat 39). Yaitu setengah
daripada tanda-tanda Kebesaran dan Kekuasaan Tuhan; "Engkau
lihatlah bumi itu menjadi layu”. Khasyi'atan kita artikan layu, yaitu
merendahkan diri laksana orang yang lemah, gemulai, tidak
berdaya dan tidak berhasrat dan tidak bertenaga, karena kering
tidak ada air. "Maka apabila Kami turunkan air kepadanya, jadilah
dia bergerak dan subur”. Karena negeri kita ini kaya dengan
tumbuh-tumbuhan, memang dapatlah lihat bagaimana keadaan
bumi jika sudah lama kemarau, benar-benar bumi jadi layu
kehilangan ghairah. Namun apabila hujan telah turun, walaupun
baru kira-kira sepuluh menit saja, bumi sudah berubah langsung,
menjadi gembira, bergerak, menghijau dan tegak dengan suburnya.
“Sesungguhnya yang menghidupkannya itu, Dia pulalah yang
Menghidupkan yang telah mati”. Artinya begitu pulalah

* M. Quraish shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
Jilid 12, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hIm. 421.
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perumparnaan bagi Tuhan untuk menghidupkan kembali barang
yang telah mati dalam alam seluruhnya ini.

Kekuasaan Allah SWT berlaku atas segala sesuatu. Misalnya
air itu sendiri telah ditentukan Allah SWT bahwa dia memenuhi
mana yang rendah. sebelum penuh dia belum akan berhenti.
sesudah penuh dia mengalir terus guna memenuhi lagi mana yang
masih kosong. Dengan peraturan demikian air itu bisa mendaki
kepada yang tinggi karena desakan dari bawah, maka air itu bisalah
mendaki dan dia akan mendatar kembali apabila telah sampai di
tempat yang sama tingginya dengan tempat asal datangnya.
Lantaran itu maka Maha Kuasa atas segala sesuatu itu ialah
menurut aturan alam yaitu air mendaki ke tempat yang tinggi
padahal biasanya terjun ke tempat yang rendah, bukan dia berbuat
yang ganjil, melainkan kitalah yang belum mengetahui
rahalsianya.65

D. Analisis Penafsiran
1. Q.S al-Baqarah [2]: 22

Dalam ayat ini Wahbah az-Zuhaili menjelaskan berbagai
macam manfaat Allah SWT., menurunkannya hujan, sehingga
dengan turunnya hujan tumbuhlah tanaman dan rumput-rumput
yang menghijau dan bumi pun menjadi segar serta hidup kembali,
dan dengan turunnya hujan ini bisa menghasilkan berbagai maca
buah-buahan yang segar dan lezat. Hujan yang turun juga mencuci
udara yang telah terpolusi oleh debu dan yang bisa mempengaruhi
udara yang segar. Dalam penjelasan ayat ini Wahbah az-Zuhaili
lebih banyak menafsirkan potongan ayat tentang pengesaan Allah
SWT membuktikan adanya sang pencipta yang tak serupa dengan
segala sesuatu, yang Maha kuasa sehingga tak ada sesuatu pun
yang tak sanggup dilakukan-Nya. Berbeda dengan Quraish Shihab
dalam kitab tafsir al-Misbah menjelaskan ayat ini bahwasanny
Allah SWT telah menjadikan bumi sebagai hampar, hal ini
menjelaskan tentang betapa bumi telah dijadikan Allah SWT

6 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 8, (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1984),
hlm. 6478.
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begitu mudah dan nyaman untuk dihuni manusia, dan Allah SWT
menjadikan langit sebagai atap yang mengisyaratkan bahwa di atas
langit dunia yang ini ada berbagai macam langit yang lain. Dan
Allah SWT juga telah menurunkan sebagian air dari langit, yakni
hujan melalui hukum-hukum alam yang ditetapkan-Nya untuk
mengatur turunnya hujan sehingga bisa menjadi sumber rizki
dengan tumbuhnya buah-buahan, dan bukan hanya buah-buahan
yang tumbuh akibat hujan, tetapi masih banyak lainnya, yang
terhampar di bumi ini. Sedangkan Hamka dalam kitab tafsir al-
Azhar menjelaskan ayat ini lebih kearah menyeru kepada manusia
untuk merenung dan berfikir tentang kekuasaan Allah SWT yang
menciptakan alam yang berada sekelilingnya mulai dari penciptaa
bumi, langit dan sampai kepada turunnya air hujan yang
menyuburkan bumi, sawah dan hasil tanaman setiap tahun dapat
diambil buah-buahnya untuk dimakan.

Sehingga dapat disimpulkan baik Wahbah az-Zuhaili, Quraish
Shihah maupun Hamka dalam menjelaskan ayat ini sama-sama
mengenai manfaat hujan diturunkan oleh Allah SWT yang maha
kuasa bagi kehidupan manusia dibumi, yang dengan diturunnya
hujan itu dapat mengasilkan berbagai macam jenis buah-buahan
yang segar dan lezat untuk bisa dinikmati oleh manusia.

. Q.S al-An’am [6]: 99

Wahbah az-Zuhaili menafsirkan ayat ini dengan menyebutkan
salah satu ayat kauniyyah yang ada pada tumbuhan, yaitu turunnya
air hujan dari langit dan dijadikannya air tersebut sebagai
penyebab tumbuhnya tanaman dan pepohonan yang hijau, lalu
diciptakan biji dan buah di dalamnya. Kemudian dari semua
tumbuhan itu dikeluarkannya anggur, kurma, zaitun, dan buah
yang lain yang semuanya memiliki perbedaan, baik bentuk, rasa,
dan kekhasannya, ada yang manis, asam, dan ada yang pahit. Hal
ini menunjukkan kekuasaan dari Allah SWT. Berbeda dengan
Quraish Shihab dalam menafsirkan ayat ini, beliau mengatakan
bahwa ayat ini merupakan lanjutan dari bukti kekuasaan Allah
SWT yang menjelaskan bahwa turunnya air hujan baik berbentuk
deras dan banyak yang dengan air hujan itu membuat tumbuhan
menjadi subur dan menghijau. Kemudian dari tanaman yang
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menghijau itu dikeluarkan butir yang saling bertumpuk banyak,
padahal sebelumnya ia hanya satu biji atau benih yang mudah
dipetik dan dikeluarkan kebun anggur, diantara zaitun dan delima
sangat berbeda bentuk buah dan aromanya serta perhatikan pula
proses kematangannya yang melalui beberapa fase, karena
didalamnya terdapat beberapa pelajaran. Dan kemudian pada akhir
ayat ini ditutup dengan isyarat bahwa ayat-ayat ini merupakan
tanda-tanda kebesaran Allah SWT hal ini hanya bermanfaat untuk
yang beriman. Selanjuntnya Hamka menjelaskan ayat ini mengenai
manfaat air hujan bagi hidup karena air hujan yang turunkan Allah
SWT menyebabkan tumbuhnya berbagai warna tumbuh-tumbuhan,
besar dan kecil, sejak dari rumput sampai beringin, dan bumi pun
menjadi subur serta pohon-pohon banyak menghasilkan buah dan
biji-bijian dengan kesuburannya. Lalu dihasilkannya dari tumbuh-
tumbuhan itu berbagai macam buah yang serupa tapi berdeda
rasanya serta perhatikanlah apabila datang musim segala buah-
buahan itu berbuah karena disana terdapat pelajaran tentang
kekuasaan Allah SWT bagi orang yang beriman.

Dapat disimpulkan bahwa baik Wahbah az-Zuhaili, Quraish
Shihab maupun Hamka sama-sama menjelaskan manfaat hujan
diturukan untuk menyuburkan tanaman yang dengan tanaman itu
dapat menghasilkan berbagai macam buah-buahan dan diujung
ayat ini juga menyuruh kita untuk berfikir tentang kebesaran Allah
SWT yang telah menurunkan hujan dari langit sampai
menghasilkan berbagai macam buah-buahan.

. Q. S an-Nahl [16]: 65 dan Q. S Fussilat [41]: 39

Kedua ayat ini sama-sama menjelaskan manfaat hujan untuk
menghidupkan tanah mati. Wahbah az-Zuhaili menjelaskan
bahwasanya Allah SWT menghidupkan bumi setelah mati dengan
air hujan yang diturunkan-Nya dari langit. Allah SWT dan dengan
air hujan ini bumi menjadi hidup serta bisa menumbuhkan
tanaman, pepohonan, dan buah-buahan. Pada ujung ayat ini
dijelaskan bukti petunjuk yang tak terbantahkan atas keesaan Allah
SWT dan kuasa-Nya. Selanjutnya Quraish Shihab dalam tafsirnya
menjelaskan bahwa Allah SWT menurunkan dari langit air hujan
sesuai kadar yang dikehendaki-Nya, dan dengan kadar itu,
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diturunkkannya air hujan, atau salju atau butir-butir es yang
kemudian menyuburkan bumi dan menghidupkan tanaman-
tanaman yang sebelum diturunkannya hujan bumi kering
kerontang bagaikan sesuatu yang mati. Adapun Hamka
menjelaskan bahwa ketika telah lama musim kemarau, bumi
seperti mati, rumput-rumput jadi layu dan kering. Dan ketika hujan
turun bumi hidup kembali. Bahkan daerah yang telah mati beratus
atau beribu tahun, bisa hidup kembali, kalau di sana didapati air.
Dan sampainya air ke tanah, ialah dengan hujan.

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa baik Wahbah az-
Zuhaili, Quraish Shihab maupun Hamka dalam menafsirkan kedua
ayat 1ini, sama-sama menjelaskan manfaat hujan untuk
menghidupkan tanah gersang (mati). Dengan diturunkannya hujan
oleh Allah SWT menjadikan tanah yang awalnya gersang, tandus,
kering menjadi subur kembali.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Sebagaimana berawal dari rumusan masalah dapat peneliti

simpulkan beberapa poin penting diantaranya yaitu:

Di dalam al-Qur’an banyak sekali manfaat hujan yang diturunkan
oleh Allah SWT, diantaranya di dalam Q. S al-Baqgarah [2]: 22, Q.
S al-An’am [6]: 99, Q. S an-Nahl [16]: 65 dan Q. S Fussilat [41]:
39. Inti dari pembahasan yang dikaji masing-masing ayat ini
mengenai kekuasaan Allah SWT yang telah menurunkan air hujan
dari langit yang sangat bermanfaat untuk keberlangsungan hidup
manusia.

Menurut Wahbah az-Zuhaili, ke empat ayat yang dikaji pada
pembahasan ini sama-sama menjelaskan manfaat hujan untuk
keberlangsungan hidup dibumi. Manfaat hujan di dalam surah al-
Bagarah ayat 22, beliau menafsirkan hujan sangat bermanfaat
untuk menumbuhkan berbagai macam jenis buah-buahan yang
segar dan lezat untuk bisa dinikmati oleh manusia. Sedangkan pada
surah al-An’am ayat 99, beliau menafsirkan manfaat hujan
diturukan untuk menyuburkan tanaman yang yang awalnya layu
menjadi hijau dan dapat menghasilkan buah-buahan. Dan pada
surah an-Nahl ayat 65, surah Fussilat ayat 39, beliau menafsirkan
kedua ayat ini sama-sama mengenai manfaat hujan untuk
menghidupkan tanah mati, kemudian setelah hujan diturunkan
bumi hidup kembali, bahkan daerah yang telah mati beribu tahun
bisa hidup kembali dengan turunnya air hujan.
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B. Saran

Pembahasan yang peneliti angkat pada karya tulis ilmiah ini
merupakan pembahasan yang sangat menarik untuk diteliti. Terbukti
dari banyaknya anggapan dan kekhawatiran ketika hujan turun yang
bisa menyebabkan banjir dan bencana lainnya tanpa melihat dari
perbuatan tangan manusia, hal ini juga sangat bertentangan dengan
yang dijelaskan didalam al-Qur’an mengenai berbagai macam manfaat
hujan yang Allah SWT turunkan seperti yang sudah peneliti jelaskan.

Sebuah karya ilmiah yang baik pasti awalnya memiliki banyak
kritik dan saran dari banyak sudut pandang para ahli, karena semakin
banyak yang memberi kritik dan saran maka akan ada perbaikan
sehingga karya ilmiah ini menjadi sempurna. Adapun saran peneliti
mengenai karya tulis ilmiah ini, diharapkan dibahas lebih luas lagi jika
dikemudian hari ada mahasiswa lain yang ingin mengkaji kembali
tentang hujan lebih diperdalam dan dipertajam lagi. Dan jangan
sungkan untuk menambah ataupun menginovasi terkait penelitian ini.
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A. Tafsir al-Munir
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an dan teguran, seperti suara guruh. [ fuga

Dertsi cahaya dai

PERINTAH UNTUK MENYEMBAH ALLAH
SEMATA DAN FAKTOR-FAKTOR YANG

g g W
munafik, seperti sinar kilat. la pun berisi se-
Tan untuk berperang di dunia dan ancaman
di alam akhirat, seperti sambaran petir

Allah meliputi selurub makhluk dan se-
mua orang kaflr. Tak searang pun yang lolos
dari perhitungan, kekuasaan, dan kehendak-
Nya. Kalau mau, tentu Allab dapat membert
tahu aum mukminin siapa-siapa yang terge-
long orang-orang munafik. sehingga keagung-
an Islam tak lagi dapat mereka nikmati, sebab

| mereka ditangiap kalu ditunuh atau diusir

sk b Allah-lah

Surah alBagarah 21 - 22
5 9 el 3 5 200 G
s h Qs KK,

Lo 5 35 < Alng ey G
PES R, o0 e G0
(i P

"Hiad mamusia, sembahlah Tuhanmmu Yang telah

ny
Dzat yang memiliki kemampuan yang meli-
puti segala sesuati Dia Mahakuasa atas se-
tiap perkara yang mungkin, yang bisa ada dan
hisa tiada. Setiap mukaiaf (orang yang balig
dan berakal) harus mengetahui bahwa Allsh
Ta'ala mampu, Dia memiliki kemampuan yang
dengannya Dia hertindak, dan dia melakakan
apa yang dikehendaki-Nya sesuai dengan pe-
ngetshuan dan pilihan-Nya. Setiap mukaliaf
Juga mesti tahu bahwa hamba pun memiliki
kemampuan yang dengannya dia mendapat-
kan apa-apa yang dikuasskan Allah baginy
sesual dengan [alur keblasaan, dan bakwa Dia
a el

dan orang-orang yang sehelum-
s, agar kamu beréukwa. Dialah Tang menjadi-
San bumi sebagai hamparan bagimat dan Langic
sehagai atap, dan Dia menurunkan air (higan)
dari langit, lalu Dia menghaslkan dengan fujar
itu segal buah-buhan sebagai reseki untubmis
Karena it jenganiah ke mengadakan skt
‘sekutu bagi Allah, padahal kanu mengetafui(al-
Bagqarah: 21-22)

T'rasb

&0l ) pao adalsh horfi nida’ (lkata
seruan); apyu adalah fsim munaada yang ber-
hatakat dhampmah; dan hag borfungsi sebagal
tanbiih. Kebanyakan aidaa’ (seruan) di dalam
Al-Qur'an memaleal asluub (gaye bahasa) inl

untuk kan dan bab

tnilah dua pulsh ayat pertama. Empat di
antaranya tentang sifat orang-orang beriman,
dua ayat tentang sifat orang-orang kafir, dan
sisanya tentang arang-orang munadik &

82 Arbaskbus Nuzudkarys sk Wabidi - Hlsabu (hal. 113

semua perkara yang diserukan Allsh kepada
harba-hamba-Nya (entah berupa larangan,
perintah, atau wefangan) adskh termasuk
urutan besar yang menuntut kesadaran dan
kewaspadsan penuh. An-Naos adalsh badal
dari munaoda, sebab setiap kata yang diawali
dengan (J) adalab bada! dari munaada (il
lata tersebut fagmid, tetapl merupakan o't
atau shifet baginya fika kata ftu musytogq.
Ungkapan al-Qurthubi begini: An-naas berke-
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dudukan marfi” sebagal sifat untuk @y,
menurut para ahll nalwy [tata bahasa Arab).
4= 5% boleh dibilang monshuub sebagai
sifat untuk €539, atau sebagal mofuul dari
ik, atau manshuub sebagal madh (pufian]
dengan mentaguliirkan sustu 15} atan man-
shuub sebagal sifss untuk Lafal Allah dalam
4 ip-ayat 20-; dan boleh pula dibilang ia
marfun’sebagal khabar dari mubtada” yang di-
hapus, taqdiirya; (g1 g atau w mub-
tada’dan kiabarnya adslah 4607 0 W-apat
22-, atau sebagal sifut untuk lafal Allah dalam
it peayat 20~

it 25 antum adalah dhemiir munfa-
shil berkedudulan marfuu’ sebagal mubtada
sedanghan tlamuun adalah jumlah flyah
yang menempati posisi Khabar; kalimat yang
tersusun darl mubtada’ dan khabar ini adalsh
haal dari dhamile dalam ¢,

Baloaghah

§42p  idhaafah kepada dhamilr (kata
ganti) orang kedua jamak berfungsl untuk
mengAgungian.

it i o 5] Jep dalam susunan
ini terdapat pembandingan antara bumi dan
langit, serta attara hamparan dan atap, yang
mana hal ini termasuk enis muhassinaat
badilfyyah.

Mutraduat Lughawlyyah

(&) adalah hrfie nida® untuk menperu
avang yang fauh, orang yang lupa, atau orang
yang lalai. Jika kata ini dipakai untuk menye-
ru arang yang dekat, tujuannya adalah untuk
mengagungkan munasda biki menggugah
iwa, menarik perhatian, serta memikat hati
yang lalal; dan keadaan yang demikian me-
nuntut dipakainya kata seru yang paiing kuat
dan tegas. Adapun seruan kepada orang dekat
adalah dengan katagasicd i), alihalqu:
mencipta tanpa ada contoh sebelumnya.

oy alfirag: hamparan untuk tem-
pat menetap, Maksudnya: Allsh meratakan
bumi agar bisa dipakal untuk bermukim dan
‘menjadi tempat tinggal. Hal ini serupa dengan
yang disebutkan dalam dua ayat lain:

“Allah-lak: yang menjadikan bumi bagi ham
tempat menetap. (al- Mu'min: 64)

“Rukarkah Kami telah menjodikan bumi itu
sebagal hamparan?” (an-Naba's6)

oy atap yang terpasang tinggl dan ko-
b 46T adalah bentuk jamak dar ata ol
yang astinya: yung setara. Yakni, Tuhan-tuhan
yang serupa; allan menyembahnya dan bu-
kan Allah, Yang dd
penyembahan arang-arang beriman adalah
agar morcka meningkatian penyembahan
mercka dan teguh dalam melskssnakannya.
Adapun penyembshan orang-orang kafir di-
syaratkan terpenahi perkara yang harus ada,
yaltu pengalman terhadap kandungan dua
syahadat, dan perkara yang menjadi syarat
bagi suatu perbuatan berart! tormasuk dalam
Kategari yang diperintahian meski perkara
tersebut tidak disebut secara eksplisit, seper-
tl halnya bagi orang yang diperintabkan untuk
shalat disyaratkan perkara-perkara lain yang
merupakan syaratnys, seperti wudhu, niat.
dan lain-kain.

HUBURGAN AYAT

Setelah Allsh Taala menysbutian tiga
{ens manusia {orang beriman, orang kafr, dan
orang munafik), Dia memerintahkan seluruh
manusia-termasuk kaum musyrilk Mekah-
agar mereka menyembal-hys, tunduk dan
taat kepada-Nya, mengesakan dirl-Nya, serta
heribadab kepadaMya dan meninggalicsn
penyembahan berhala-berhala dan tuhan-
tuhan yang dulu mereka sembah, sebab Allah
Toala adalah Pencipta mervka dan Penclpta
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lelulur mereka, serta pencipta semua berhala
dan tuban-tuhan mereka, juga karena Dialah
yangmembert nikmat dan mengarumiai semua
makhluk dengan segala ist bumi dan langit

TAFSIR DAN PENJELASAN

Allah Tu'ale memerintahkan semua ma-
tusia, kaum musyrik Mokah dan lainnys, agar
menyembaheNya semata sebagainana Dis
memerintabkan mercka melalul lisan para
nabi terdahulu dalam firmsan-Nya,

D sungpuhya Kami telch  mengunis
rasul pada Hiap-tiap wmat (untuk menyerukan):
“Sembuhlah Allah {sajal, dan jaubilah Thaghut
" (an-Nahi 36)

Thaghut artinya bechala. Makna asli (ba-
dab adalah tunduk dan merendahlan diri;
tetapl yang dimaksud dengan ibadah di sinl
adalah mengesakan Allah, melaksanakan hu-
kum-hukum agama-Nya, dan menjauhi pe-
myembahan berhala Mengaps Tuhan yang
Mahaugung ini layak diesakan dalam ibadah?
Karena Dialah pencipta seluruh hamba, baik
para hamba yang dikenai perintah inl maupun
para lelubur mereka, Dialah pengatur semua
urusan. mereks, yang member] mervka apa-
apa yang mereka perlukan: jalan-jalan hidaysh
dan sarana-sarana pengetahuan. lhedsh meng-
basilkan bush yang pasti, yaitu mencapai ke-
takwaan, memperaieh knberuntungan, kesuk
sexan, dan hidayah, serta mengantar ke tingkat

sebab si;

untuk hamba yang lemah nan rendab, maka
art] yang dimaksud di sint adalah: “Lakulaniah
hl itu oleh kalian sambsil berharap akan men-

Alasan lain dari perintah beribadsh ke-
pada Allah adalah karena Dia telab menjadikan
Bumi ini datar dan terhampar untul menjadi
tempat tinggal sehingga makhluk dapat hidup
dan menetap di sana dengan wnang Walau-
pun bumi itu terus berputar dan berbentuk
bulat, ia kakah dengan adanya gunung gusting
yang tertancap dengan kuat,

“Dan gurng-gunsing scbagai pasik” (an-
Naba's7)

Juga karena Dia telah menjadikan langt
sebagai atap yang menaungl bumi, sepert ku-
bah, memayungl manusia dengan keberkah-
an. Dla memasang langit dengan kokoh meski
di sana terdapat banyak sekall galaksi dan
bintang. Dia menyesuaikan perbandingan se-
luruh benda-benda langit iy dengzn hukom
gravitasi sehingga sistemnya tidak kacau, tak
ada benda langit raksasa yang jatuh ke buml,
dan benda-benda itu tidak saling tabrak
Darf awan di langit Dia menurunkan air yang
dibericati, ujan yang rasanya tawar, sehingga
dengan guguran air ity tambuhlah tanaman
dan rumput-rumput, bumi pun menjadi hi-
dupsegar serelah sehelumnya matifkering
kerontang. Hujen ltu mencuci udara yang

h terpolusi oleh debu dan Lainelain yang

Allsh untuk menjadi penghunl nerska Jahanam
maka dia tak diciptakan-Nya agar bertakwa,
dan siapa pun yang menyembah Allah dengan
ibadah yang sebenar-benarmya niscaya ter-
wujudlah ketakwaannya yang dicintai oleh
Allah dari hamba-hamba-Nya. Karena kata ()
asalnya berfungsi sebagal tarujji [harapan) dan
tawaqqu' (predilest), yang mana hal inf mastahil

berbahaya yany menge Eehidupan dan
udara yang segar

lad, Deat yang telah mencipta manusia,
memberinya borbagal karunia dan rezeid. dan
mencipta langlt dan bumi untuk kepentingan
manusia adalah layak untuke disembah, di-
agunghan, dan diberi keunduban. Maka dari
itu tidak pantas manusia mengambil makbluk-
makhlak yang lemal: untuk dijadikan sehagai
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manusia, sebab mereka tdak mancipta apa
pun, tidak memberi rezcki, tidak sanggup
mendatangkan manfast bagi diri mereka atau
menolak mudarat darl dirl mereka, Mahasuci
Allsh, tak mungkin Dia mengambil sekutu
ataupun anak sebab Dia tidak buruh kepada
mereka. Jadi, dzat yang memilki keluasaan
yang hakiki serta dibuktikan oleh tanda-tanda
ketuhanan dan keesaan iulah satu-satunya
dzat yang patut untuk ditaati.

Adapun perbuatan kaum musyrikin yang
menjadikan berhala sebagal sekutu Aliah un-
tuk menjadi perantara kepada-Nya, demikian
pula perbuatin kaum Abli Kitab yang menfadi-
Kan para pendeta mereka sebagal tuhan-tuban
selain Allan dalam kal pensyariatan hukun,
penghalalan perkar-perkara yang mung:
Jar. dan pengharaman sebagian perkara yang
baik... itu adalah sekadar kebohongan dan
dusta, pemutar-balian fakta, padahal mereka
semua sepakat bahwa sang pencipta dan sang.
pemberi reacki adalsh Allsh Sebenarnya
orang-orang kafir dan orang-rang munafik
ity sendiri tahy bahwa semua syariat dan
peraturan tuan-tuhan palsu itu batil. Allah
‘Ta'ala berfirman,

“Dan sesungguhnya jika kamu taryakan ke-
pada merek: Sinpakak yang menjadikan langit
dan bumi dan menurdulkar motahari don bu-
lan?” Test mereka akan menawab: ‘lak maka
betapakah mercka (dapat) dipalinghan (dari jalan
yang berar).” (al-Ankabuut: 61}

Allab SWT juga barfirman-sebagal ke-
caman atas pemakaian perantara untuk men-
deleathan dirl kepada Allah, dan sehagai per-

FIQIH KEHIDUPAN ATAU HUKUM-HUKUM

Thadah, yang artinys mengesakan Allah
dan melaksanakan hukum-hukum agama-
Nya, hanya patut dilakukan kepada Allah sang
Pencipta dan sang Pemberi rezeki. Tbadsh
yang tulus kepada Allah menjadi sebal ter-
tanamnya akar ketakwaan kepada Allah zza
wa Jalla. Makanys orang-orang yang bertaiowa
tidak akan berani melanggar perintah dan
melalkoukan maksiat,

Bahwa bumi adalah “hamparan” [yakni
herbentule datar untuk dijadikan pijakan su-
peya bisa divempati) tidak bermakna ham-
paran (karpet/permadant] sehagaimana yang
Kita kenal, yang dipakai untuk tiduran. fadl,
parangsiapa bersumpah tiiak tdur di ags
hamparan, lantas dia tddur di stas permuka-
an tanah, maka dia tidak terhitung melang-
gar sumpahnya menurut mazhab Hanafi dan
Syaffi, sshab kata “hamparan® itu=menurut
adat kebiasaan-tidak bermakna bumi. Sum-
pah diterapkan kepada lata.leata yang sudah
dikenal menusut keblasaan, sementara tidak
ada keblasaan yang memalal kats “hampar-
an” ini untuk bumi Adspun mazhab Maliki
menerapkan sumpah kepada miatnys. atau
kepada sehab dan keadaan yang melatarbe-
Takang sumpah i, Jiks hal it tidak ada, maka
yang berlaku adalsh adat kebiasaan; dan jika
semua it tak ada, sumpah diberlakukan atas
arti kata yang bersanghutan dalam hahasa.

Ayat ini menunjukkan pengeszan Allsh,
membaktikan adanya sang pencipta yang tak
serups dengan segala sesuatu, yang Maha-
Jouasa sehingga tek ada sesuatu pun yang tak
sanggup dilakukan-Kya. Di antara tanda-tanda

aturan yang tidak disyariathan oleh-Nya-:

K tidak sampembah merekar melainkan
sspaya mercka mendebathan kami kepada Allah

adalah langit yang terpasang
di tempat yang tinggl Tanpa tumpuan tang
yang dapat kita lihar, dan langit itu kekal se-
panjeng masa tanpa mengalami perubahan,
sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya,

Imam Ahmad. Bukhari Muslim, dan al-Baihagi
dari Abi Musa al-Asy'ari,

A Ul 687 ey odald) B gl J ol syl o
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“Berargsiapa yang rindi beriemss Aflah make

Adlah juga rindu berrem denganya. Barangsiaps

yang enggan hertemu Allah, smake Alleh jugs

emggin bertem dergannya” (HR Lnam Ahmad,
Bukhari, Muslim, dan al-Balhagi}

Harta dan kenitkmatan-kenikmatan dunia
thilak bermanfaast pada hard akhie Dalam
sebuah  hadits shahih, disebutkan babwa
Rasuluflah saw. bersabida,
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“Manugia  berkara, ‘Harraku,  hartake’
Flartarnu adalek apa yang ket makar lats kasr
haabiska s, mlais ap g ki poked fals meradi
uEArg, Arap pang ke sedekafkan dan mesiadi
simpanan haginae Selain ity akan hilarg don
i wirisar.”

Marta yang telah la usahakan dan dia
habiskan wmurnya untuk memperolehnya,
nant akaniatinggalkan dan tidak akan berguna
baginya. Allah berfirman, §afis oo a8 o 225k
Demikian juga dengan sekutu dan berhala-
berhala pang disembah setain Allab tidak akan
memberikan manfaat. Semuanya tdak akan
berguna pada hari Kiamat di hadapan Allah
dan pada saat hisab. Allah berfirman, s-d
gistbs 22l 8% Apa yang kalian jadikan bahan
kedustaan di dunia telah lenyap. Diriwayatkan
bahwa ayat ini turun kepasda an-Madhr bin al-
Harits, Imam Muslim meriwayatkan babwa
Aisyah membaca firman Allah, 5. g
45 U e s e Lalu, B3 berkata, “Wahai
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Hasulullah, betapa malunya nano! Laki-laki

dan perempean akan dikempulian dalam sats
tempat. Mereka akan saling memandang aurat

yang lain” Lalu Rasulullah saw. berkata,

“Setlap ‘oramg dari

mempumpal | wresan  pang

macrcka pada harl ity
smenyibiokEanmps.

(‘Abasa: 37), Laki-laki ridak akan memandang

perempuan
mgmaridang  Lakd-Takd,
wrasanmapa sendini” (HR Moslim)

peremnpuan juge
Musing  sbuk dengas

ticdwk  akmn

KEWUASAAN ALLAH YANG MENAHJUBHKAN

DI ALAM SEMESTA

Sarah al-An”aam Ayat 95-99
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“Sunggiwch, Aleh yaomg merwmbuhiar et
fpedi-padian) dar bijl (kerrmal. Dic mengefuarkan
parg hidup dari parg ot dan

il dibaca ofell Abu Ame Ashim

dan itu datam

g wvan dari yang hidup, Tuleh (eksasacs )
Allah, maka mergape kamu mesh beepal
i gt s
aararuk  davi dam ¥
dan bulan wntwk po JTewelafe
Allah Yarg Makhaperiasa, Maha Mgt Dar
FrHaleh yarg 4
agar karme menindikannye petamick datar k-
griapan di darat dan di ler. Kanst telaf men-
il Kami) kepada
yamg Lhen Lrealch yparg
mmqp«.mhm- Keamnas dard diri pang o (Adae)
rreaka (Bagime) ode fempar weenerap dam tempad
simpaman.  Seswnggufeigee, teloh  Mami jelasian
varsfa-ramda  (Febesaran  Karei) kepada orang-

Fr

"

N
rararman yeng merghiio, Komd kelueros dari
famamman pang mesghian im bnetie yang barspak;
dars i P

L Imaen-imam yang lain mea-

baca dalam

L Mamuan,

it dalam keadasan dbLicfe

4o F e dilbevca ool abeh Hamzah, Hisa'l
dan Khatal, cedangkan imam yang lain e
baca gd dn.

Pramb

Pada leabimat 05 r  lasye. kara o dr
adalah moful  pertama, sedangkan €S
adalah mofa! kedus. Kata €05 i ochal
pada kata . Kata 40023 artinga memiliks
perhitungan. 1z adatabh  maful kedua,  As-
Suyusthi berkata, "la adalah haal dari kata yang
mugadder dengan foqainr gou—s sl sehagai-
mana dalam symr ddi surah ac-Rahmaan.

Sementara itu, VaEng membaca @k ess
meng-idhafah-kkan  isim  fadl kepada kaoa
1, Kata £55°3 dibaca reshab dengan (T

i wamg eersalal, don kebun-kebio
dan (Bami kefmarkan pula} zaitur dam durm.-

Brafrgpae pacde wekoe berbuealn,
rasak. Sumggich, pada wamg demikiom e ada
tarda-ramda (kekunsaar: Al bugd oreng-ureng
Jrang berienon.” (aloAn s 95-95%

Qirescaui
ity dibaca Iy dalam bacaan fhou
Katsirn Abu Amrn lbnu Amin sedangkan lmam
vang lain membaca 22
.(,s.,.—‘q. dibkaca aleh Warsy, as-Susi.
dalam WG
Jesp dibaca b ey Ind adalabh bacaan
Ashim, Hamzah, Kisa'i. dan Khalaf, sedanghkan
imam vang lain membacs dengan. @ Je
3ot S dibraca ¢2Eclin. Ini adalah bacsan
ITona Katsir dam Abua AmT sedangkan imam
yang lxin membaca denganm ¢ Si-" S

dan
™ 2

wmitu 5 e asip. Dembbkian jugas
&0 ting dibaca neshad dengan agoile [T
3R,

Hara &5t Pt il diboes oot
muborda’. Khekar dari
yakeni (fEast 25
it g

sobagai
keduanya  dibuasng
T S S TR, SR T P S
Kalimaar e Joi walh - g e
yakni (50 S iy, Kalimab §ia-ii . adakah
bodal dari kata €5 e Hata §lark dibaca
ot dungan kalimat §o-ll S seouni demgan
pendapar yang mengatakan bahwa kata kedus
dapat menjads amif, seperth pada kalimar i
jetaTp sasn ImE adalah madwhab ulama Bashoah.
1a dibaca rafe” dengan kalimat & 155 5@ sesuai
demgan pendspat vang mengatakan  bahwa
kata pertama vang menjadi omil, sepesti
KalNmak ¢ SO Geis fia IOl aakah madzhab Kufab.

Kalirnat §a2i G
ahgumr fean lcgp:ur.ia (._n

L. Bisa juga
dari khabor

FANE uih-uarlg. yaltw 200 tRad.

TrsaR AL TR

A,

Aliah wang
(padi-padian) dar biji (kermal i

<ty dibaca olch Abu Ams Ashim

yurag hidup dari pamg smari dan

denpan kasrah tamwin itu dakam

seamg emani dori pang hidap, Roleh (kekaasaanl
Aftak, mnka wrengapa Kawis sk berpaling?

D seryimgsimghar pagt daa s

umtak clin (el ik Ul ‘|'
e bpalan stk p«trhﬂungnm Ieudak kerstapars
Allah Yamg Dars

Dtk yarg maergaditarn | hu:w\g e baginm.
agar karms merjedikanepa perrgok daiars ke
gelapan dfi darat dan di laur. Ko golaf men-
r i floeon Kirend) kepada

Fran Dialah yang
reericipeakare k.amu dari sdird pang sabu {Adee)
ke (Bagime) ade fernpar menerap darn tempar
simmparsan, Sceswnggufngs, telah  Kami fefeckan
randa-rande  (kebesaran  Famail

arang
crang pang swemgeiahii, Drar Diclak yeng e
mnarramkarn arr dars Tengi, Harmi trearmbiehoar

ngan wir i segabe sacam tersbuh-tumbahan,
rresabes Mamni Ktsuarbioan et drirmrake-faann b (o

g Earnd dari
raramaEn vamg menghiion i butie pang barpeks
darm derl meyang  kurene,  smenguoai rarmglkar-
#am, ENEgTT

i et rerspalal, dar keb
dam (B Fefuarkars prida) sattern dar delima
parg serup dar yarg tidak serigpa. Perbatikani
bushinpa  pade wakrs

ol L

pr yang l=in mess-
baca diammaok dalam keadaan washal Mamun,
wamshial

2 L dibaca of Jn oleh Hamzah, Kisa'l
dan Khalaf, sedangkan imam yang lain mem-
baca od g

rraam

Pada kalmar £ s Jacgp. kama cdes

adatah  mefel pertama, sedanghan 45
adalan mouf kedus. Kars didin ik athal
pada kata €1 Kata ficp artinga memilik
perhitungan la adatah maful kedua, As-
Suyuthl berkata, “1a adalah haai dari kaca yang
mugaddar dengan rogdiis (3. su sebagai-
mana dalam ayat di suran ar-Rahmsan.
Sementara itu, yang membaca fn ey

mupeddar; yaitu EE de jaiik. Demibkian pegs
4ima aiek dibaca neshab dengan tagdiir 7
bmmre

Hatm 45520 dibaca rafa’ sebagal

musak, Sunggih, pada pueg d’emnluan [
" Altah) bugs
ey Beriman.” (al-An" asm: 95-99)

rsaTaar

Elda cabaza fao dalam bacsao Fboo
Harsin, Aha Amy lhou Amin sedanghan fmam
wang lain membaca gl

43 dibaca aleh Warsy, as-Su
HMamzah dengan delam keadaan weaqaf s

s s i L |m=-d.-n|ahhac,aan
Ashim, Hamzah, Kisa'i, dan Khakaf, sedznghxn
Imam yang lain membaca deangan. & e

- dibaca ==ty Ini adalah bacaan
1bnu Katsir dan Abua Amrn scdanghksn Gmam
yang lain meombaca demgan (55 5,

dan
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Khobar dari_kedusnya  dibuang,
2 pEy atan asin g 25
Katimat i Il el T T ]
yakinl 53 - jituy. Kalimat €u.de -» adalah
hodal dart kata €455 b Kara 4300% dibaca
rafa’ dengan kalimai éw-le b sesual dengan
pendapat yang mengatnhon bakhoa kata kedus
dapat menjadi amil, sepertl pada kalimat wi
(i isdn Enk adalah madzhab ulama Bashrab.
Ia dibaca rafic” dengam kalimat § (=2 -3 sesuai
dengan pendapar vans mengatakan bahwa
eata penam: yamg menjadi @mil, sepert
Ialimat  aidy i IRi mdbabah madehab Kutab,
xaﬂmm &S 2@ dibaca nashab dan
i arhafkan kepada §5020 20 L 20 Bisa juga
dibaca rafe” sehagai mubteds’ dari khaber
yang dibuang Faite 400 Dok




£ Liialah Allah yang dengan kehuasa
an, pengaturan, dan hikmah-Nya menuran-
kan air dari awan dengan kadar tertentu
sebagai pembawa keberkahan dan rezeki bagi

pepohanan dan fumbuhan ketiks berbuah,
Bagalmana pula kondisinya kesika ia telah
matang dan sempurna. la herubah dari kering
kemudian dipenuhi dengan air berbuah, dan

Surmh ad-Aaamm

TFarsim AL-MLKER [ELIT 4

berbanga. Setiap buah ada rasa, vkuran, dan
wamna tersendirl, Bandingkanlah buah-buah
i dan renungkanlah kekuasaan  Pencipta
yang menciprakan dari gada mengadi ada. Se-
belumnya iz berupa batang yang kering, kemu-
dian menjadi lunak, segar, basah. dan berubah
dalam hal warna, bentuk, rasa dan aromanya,
sebagaimana firman Allah SWT.

“Diar di bimi terdopat bogiar-Bagian yang
berdamp Kerbisn-lebien angg
tanaman, pohen kurma pang bercobang. dan
yong tidak bercsfang: disirami dengan air
wang seme, fecmm Komi lebibkan tanaman yang
sarr dan yang lainnya dalar kal razanya” (@r-
Rad: 4)

Sesungguhnya, pada hal-hal yang kallan
diper unmak tinya, iy
tanda-tanda yang | -

menciptakan orang kafir dan seorang ayah
yang Mukmin sebagaimana yang terjadi pada
anale Mabi Muh la pula yang menciptakan
arang yang maksiat dari seorang ayah yang
taat dan seballk i
dari Ibnu Abbas.

Ini menunjukkan bahwa sesuatu yang
hidup lebih mulia daripada yvang mati. Oleh
karena im Allah menggunakan redsksi kata
kerfa untuk jenis yang pertama. sedangkan
untuk jenis yang kedua, redakss yang dipakai
adalah kata benda. Hal ini sebagai penegasan
‘bahwa mengeluarkan vang hidup dasi yang
pati lebih dintamakan daripada mengeluarkan
yang matl dari yang hidup.

Keduwa, berdasarkan fenomena  perbin-
tangan. Dengan melihat jonis inl kekuasaan
Allah terlinat Iobih tampak sebab terbelahnya

naan darl kekuasaan, hikmah, dan rabeat
Allah. Semua im dapat atkan oleh

malam dengan masuknys cabaya
pagl meTupakan baktl yang lebih besar vang

srang-orang yang beriman dan yakin kepada
Aflah serta mengikuti masulnya.

Fhaih ataw

Ayat-ayat di atas mengandung lima bukt
dari adanya Allah, fmu-Nya, kelassaan-Mya,
dan kebijaksanaan-Mya. Lima bukt tersebut
berikut ini.

Pertomo,  berdasarkan  fenomena  fum-
buhan dan hewan Allsh menciptakan bij-
bijian dan mengeluarkannya untuk menem-
bushkan tumbahan dan pepohonan. la menpum-
buhkan tanarman dar biji yang kering menjads
tunal, segar. dan hijau. la mengeluarkan se-
suatu yang kering dari tumbuhan yang hidup

dan ber k seh Yang
cleh  ax-Zajjaj 13 mengeluarkan  manusia
2 SR T L 1Y
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Mya daripada wer-
bijl pada dan paban.
Selain itu, fenomena perbintangan juga lebik
kuat pengaruhrys pada hati daripads feno-
mena yang ada di bumi. Darl sini. ada tiga
fenamena perbintangan yang memilikl keter-
kaitan dengan bumi. yaitn munculnys cahaya
pagi, yakni Dia yang mengelsarkan cabays
darl kegelapan dan Tra Pencipta cahays
dan kegelapan, Dia ¥ang Menjadikan malam
sehagai walttu untuk beristirahat, dan Dia Yang
Menciptakan mataharl dan bulan sebagal per-
hitungan unbak kemaslahatan hamba. Allah
SWT yang mengatur pergerakan matahari
dan bulan dengan perhitungan tertentu, 5o
mua ini adalah dalil vang menunjulkhkan ke-
sempurnaan kekuasasan Allah, dan sebagai
anugerah, rahmat, dan karunia dart ABah
Mmmada makhlil




dan penyelamat pun yang bisa menolong dan
menyelamatkan mereki

Ayat kedua menunjukkan babwa  begas
Mahi Muhammad saw. adalah meperangkan apa
vang terkandung dakam Al-(ur'an, menpelaskan
perkara agama dan hukum-hikum yang diper-
sefisifban oleh para pengibut agsma-agama
sesal dan para pengilut hawa nafae Sehingga
bwjjah pun telah ditegakian atas mereka de-
ngan penelasan tersebut. Adapun perkara
agama yang diperselisihkan adatah sepertl ma-
sakal tauhid dan syirk, monotelsme dan poli-
teisme, masakah jibr dan gados, serta ada tidak-
mya bty harl Kiamat dan kehidupan akhirat.
Adapun hulmm-hukum adalah seperti tindalan
mereka mengharamban hal-hal yang halal se-
cara syar’ial sepert] bohitrah dan soo'iboh dan
yang lainnya, Hndakan mereka yang menghalal-
lan hal-hal yang haram seperti banglai.

Al-Quran adalah penerang, petunjuk dan
pembimbing bagl manusia, serta mhmat bagi
orang-orang yang beriman kepadanya.

DI ANTARA BUKTI-BUKTI PETUMIUK KUASA
ILAHI DAN TAUHID, SERTA SEJUMLAH
MANIFESTASI NIKMAT-NIKMAT TUHAN
KEPADA MAMUSIA

Surah an-Nahl Ayst 65 - 69
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"Dan Allife merururnkan afr (fujan ) dier hn:gﬂ
dan demgan air i ditddupban-Non bumi pang
teeclivmps sachih snaedt, Siviggah, pada g demikion
it berar-benar terdapat tanda-tanda (kebesanm
Allah)  Bagd crang-prang  peng menedengarkin
(pelzjarmn). Diaw surgguh, pada hewan teraok it
bpar-beriar ferdapar pelnparan bapi kam, Kami
smermirerianm et durt dpa yarg i dadem per-
I fhrupuhl.mr muLernd andarg kodoran dam darah,
yang miedat ditelan bagh orang yang missi,
Dar deart buizh kerma dan anggr, koo memdin
irelngtrar parg metmafubion dat ek pang balk.
Simggub, poci ying demtikian i benar-hendr fer-
dapat tanda (kebesaran Allake) bagi orang pany
ieragerti, hin Tukanmy ierpilvanchan kepaida
Ietah, ‘Banntfoch sarary di gurimg-gumimg, i pohon -
pohem kayu, daon di tepat-tempat pang dibikin
i, kemivclien mukieliah dien segala (snecim)
buah-truakan (ol fewpuhiah jalan Tiharwe pang
felafy dirstisdiehkan (Bagimul! Dhart peraf lebah i
keetoar mrinuman {madie) varg hermacem-macam
warnanyd, & didamne ferdapat ol yaeg -
myeenbuikin bagi mmusia. Sungguh, pada yang
demikion i berar-benar tevdap! tanda (kebesaran
Aillah ) bagd avareg yasg berpikin” {an-Nahl: 65-68)

Oiras"aat

4522 Naafi' dan Ibnu 'Aamir mem-
bacamya Sa—.
2y dibaca;
{5y inl merupakan bacaan Warsy, Abu
Amru, dan Hafshah,
¢ —jint merupakan bacaan imam-imam
lainmya.
fo5 At [hnu Bamir membacanya cee .

I'raab

duid D Dhamir ha di sini kembali
kepada kata gtk berdasarkan dialek orang
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yang mamberlabukantye sebagal modiakbar.  menghidupkan bumi dengan menumbhlin tinggal ¢, b rumalerumgh. dos G mengetahul dan megalonl babwa past ada
Karens kats al-Antum bisa dipostihan sebagai  tanaman, pepaonan dn mengeluarian bush- dan i tempabtemput yang sengu st 7a0 Yang Mahakuasa gl Mahablosan Yng
mudaabbar danmu anogts sepestyanglerdipal  bushan. §ice o sereah sebelummya bum oleh manusia dari tanah, kay, atw yang  mengihamkan heablian seperti it hepada
dalam st ui-le‘mMunayMl. by lering dan gersing 4.5 4 sesunggubnya [ainnya, untuk menjadi sarang lebah. 4 45 ehah sorta mambekalinga dengan nalur yang
fipm gz dngan menggunkan dhomic — pada yang disebutkan (1. 435 benar-benar temputlah 45, 25 di alan-alan Tuhanmu  fuar blasa.

muannats, hag. Sibawalh metmposisiban kata  terdapat buktl petunok tentan adanya ba'ts, untuk menghisap sarl bungs, bush, dan

Inf sebagal mudeakkar dalam bab moa lao et baghorang-orang yang mendengarkan yang lainnya serts mengubahaya menjadi Parsesuaian Ayal

Jonsharlfu fil osmor'l mufodot] woridti  dengan penth pemabaman. 4243 binating nadu yang lenat dengan Kuasa-Nya, i el Alsh ST e e
‘laaof el sepert perkitaan tsavbun gt tema, et wn, i, dan kambing 12 yang mudah ditunduesn bagl kamu, untuk g S
Dt s, df s dhri g ad berentek pebaan don st S s gl i, Kot i bekeidion o 1 7P ot ogarang Mok don

e, i buthuuni Adapun yangada dalam
surah oM minin, karena maknanya adalah
jama, dartitu dbomir yang digunakan adalah
dhamir my gomats, fil buthunnihan”

i .J,;-.Sf Dhaie b yang terdapat pada
K, i adalab kata ganti untuk kata yang
dibuzng yang berposisi sebagi kata yang
disifat, Yakni, moa tattakhidzuma minhy, Kata
mai yang dibuang ini berkeduduban sehagmi
mubtadz”mu abkhar, Kalimat, tattakhidzauma
mithit adilah fumiah [ipah yang manjadi
<t untuk mag yang ditang dan posting
digantikan oleh sifatrya. Ini seperti ayat 164
Sirah ohShafet, 45 2 S Yaba,
e man fokuts tagaasien ma lumun.*

{08 Kot il berkedudubm sebogsl
Tad dard ata subul (‘LL'- b Dhamir ba yang
terdapat paca kata fili kembali kepada kata
syuragh atau kepaca AQuran. Kat, fiish
terbaca rafe’ denan sharf yaitu filhi fika
harfin difadikan sebaga sft wntuk, sporan,
Hal ini sehagaimana kata, afwoanuhu torbaca
rafi’ dengan kata mukhtalifon karena kata ini
menjc sifat untuk kg, synranh,

Balsaghsh
X et e g
b i 4 i ot trdipat

Sy’

Mufradast Lughawiyyah
{71 < G5y dongan air ru Allsh SwT

berarti dan mengibarathan sesuatu dengan
sasuaty yang lain yang memill keserupaan
supya dietchul hakikatnya. 454y mene
ranghan bentuk pelafaran tersebut. 4
ol dari apa yang terdapat dalam perut
binatang termak. 42 b orr i di
sini adalaly min ibtidoa fyah, ber-ta'alig
dengan kata (,:u.}} Yata é.,» malinan
yang sudah terkunyah yang terdapat pada
tembolok dan uses, iep bersih darl hal-
hal yang. mengotor, tidak ada sedikit pun
rasa, baw, dan warna darl botoran dan dirsh
{w_liﬂ -:L} udals ditelan olek orang-orang
yang meminumnya dan didak menpebablan
tenggorokan torsekat, {5 bush yang
Kallan bt ¢} Khamar yang memabubkan,
Tnisebetum adanya pengharaman Khamar dan
pada fase awal darf fase-fase pengharaman
khamar yang it tidak secara Jangsing, letapl
secara bestahap. Kavena df sini, hatt reseki
disitl dengan ket hasun (baik), sementara
Kluatna tidak. 4t 0] 3 dan reeki yang baik.
ity buah yang dikonsums segar ata yang
lidkak dibwusat khamar dan keduz pohan, seperti
anggur, Kismis, kurma, cuka, dan dibs (madu
urma,tecesbarmal, 42 s 7 pada apa yang
telah dischutkan i) benar-benar terdapat,
tanda buass ALGh SWT 4% bagi orang:
DTG yang erenungiin.

4+ 12b mengllhamban dan mengajarkan
sebagal malur| dan Insting alsii pad hevan,
gt 7 Kt o i sind o an mufasirab
ata an mashdorigyoh, ¢ b sarang, tempat

bael dari sabul Yaln, sedang jalan-faan
ity mudah hagi lamu untok dilewati dan
ditempub, same sekall tidak sult bag kamu
inluk melewatinyy meskipun terll dan
bellly dan kemu mudah untuk milahuinga
bemnball dan mudah untde mengenalings

, talam perfalanan pulang ke sarang tanpa
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tersesat. meskipan fauk &2 bmadi (:-h':
1 yang beragam warnny, adi yang puth,
luning, merah, dan hitam, sesual dengan
makanan yang dikonsumsi. {.A i b di
alam maiu torlandung obat penyembuh bag
manusla darl berbagal penyakic. Ada kalanya
ohat pmmhuh untuk sehagn penyakit
erdagarkan pada ot 1. yang berhentul
nakirah. Atau adakalanya obat penyembuh
untuk semua fenis penyakit dikombinasikan
dengan hahan obat yang lain. Karena biasanya
ramuan obat yang ada, mady menjadi salah
saty kompostsinya,

Ada yang mengatakan, dhomir hu yang
terdapat pada kata fif kembali kepada Al
Quran, atay dengan kata lain sebagal Jata
gantl unfuk ARQur'an Maknanya adalah
pada Al-Qur'an terdapat obat penawar bag)
manisis

dissd) bagl arngorang ing mere
nunghan lpeaan Allsh SWT. Orang yang me-
renunghan kesjaiban lebah dingan sunggub-
sungguh, hagaimana lehah memiliki keahlian
dan “pengetahuan” yang bepity cermal dan
akurat, bagaimana |ehah mampu melalakan
halhal yang begita menskjublan, @ akan

angaman neralca bagi oranprarang kafir, meng-
i el Wbl Mubammad saw. atas berbagsl
g yang dilancirkan terhadap beliay,
slkap mereka yang mendugkan Allah SWT,
berabu syl terhadap-Nya, dan penelasan
tentang tugas beliau berupa meheranghan
hkum:hukum AlQuran, Selanjutmya dilam
aat-ayat inl Allah SWT kemball menetzphan
dan membuktikan kuasa-Nya, wujud-Nya, dan
keesqan-Nya dengan bukti-bulti - petunjule
matetil dan honkeit yang ada di depan mata
aftiapuﬁnmngbis: melihat i sefiap wakt,
Buktl-buktl fru adalah tambuhnya tanaman
dan pepohanan dengan huin, air s Ying
keluar dar perut binatang ternak, berbagai
macam buah-buzhan yang bisa dikonsumsi
dan dialah menjadi berhagai macim maksnan,
madi yang keluar darl perut lebah dan
mengandung obat untuk mahusia.

Iman Abu Abiilah Muharmad Fakh-
ruhdin T Umar ar-fazi mengataban maksud
dan tufuan torbesar dan Al-Qurian adalah
mengububat empat ajaran pokok, yaltu
lihiypat (wetuhanan), kenabin, hehiupan
aldhira; dan penetapan qodha’ qudar. Maleud
dan tujuan yang terbesar darl keempat ajaran
ook tersebut adalah oty Kareta fu, pada
awal sursh ini, Allsh SWT mengavwal deegan
menuturkn bkt busti - perunjuk fahiya,
Segertl benda-benda anghasa, hemudian d-
i dengan bkt petunjuk yang ada pada
et manusia, kemodian binatang, tumbuhan,
o, dan bumi. Kemudian, Allsh SWT hembal
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memaparkan bukti-bukti petunjuk ilahiyyat,
diawali dengan menyebutkan bukti petunjuk
AT A SAMA, Vit L o U5 il
Ayat"

Tafslr dan Penjelasan

Allah SWT menyatakan bahwa Dia menja-
dikan Al-Qur'an sebagai kehidupan bagi hati
yang mati karena kafir. Demikian pula Dia
menginformastkan bahwa Dia menghidupkan
bumi setclah mati dengan air yang diturunkan-
Nya dari langit . 1223 31 &,

Allah SWT menciptakanlangitdalambentuk
yang air bisa turun darinya. Air itu menjadi
sebab hidupnya bumi dengan menumbuhkan
tanaman, pepohonan, dan buah-buahan, Sebe-
lumnya bumi mati, tiada kehidupan, tidak ada
buah dan tidak ada pula manfaat.

Pada yang demikian itu benar-benar ter-
dapat ayat yang nyata serta bukti petunjuk
yang tak terbantahkan atas keesaan Allah
SWT, ilmu-Nya, dan kuasa-Nya bagi orang-
orang yang memahami firman dan menangkap
maknanya dengan mendengarkan yang disertai
dengan perenungan dan penghayatan, tidak
hanya mendengarkan dengan telinga, Ini ada-
lah bukti konkrit tentang pengesaan Tuhan, pe-
nyembahan hanya kepada-Nya, dan hanya Dia
semata Yang memiliki sifat uluuhiyyah.

"
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mudah diminum dan mengalir lancar di teng-
gorokan tanpa membuat seseorang tersekat
lenggorokannya, lezat rasanys, dan fudak
dicerna, Allah SWT menciptakannya sebagai
air susu yang murni yang berada di antara
forts (kunyahan makanan yang turun ke
rumen atau perut pertama binatang pemamah
biak) dan darah, Yakni, berwarna putih, rasa
dan manisnya air susu tersarikan di dalam
perut binatang dari antara makanan yang
terdapat dalam perut kecl dan darah vang
ada di pembulub. Ketika makanan dicerna
dalam perut, akan menghasilkan darah yang
dialirkan ke pembulub, air susu yang dialirkan
ke ambing, urine menuju ke kantong kemih,
dan ampas menuju ke tempat pembuangan,
Masing-masing tidak mencampuri yang lain,
tidak berubah dan tidak saling mempengaruhi,
Semua itu merupakan bukti petunjuk kuasa
Ilahi dan hikmah yang agung,

Dhamir ha yang terdapat pada kata bu-
thiunihi berbentuk mudzokkar karena mem-
pertimbangkan bentuk redaksi kata al-An'am.
Kata ini adalah mufrad yang memiliki makna
jamak, seperti kata ar-Rahth, al-Qaum, al-
Bagar, dan al-Ghanam. Karena itu, terkadang
yang dipertimbangkan adalah bentuk redak-
sinya, sehingga dhamir yang digunakan adalah
mudzakkar, Terkadang, yang dipertimbang:
kan adalah maknanya sehingga dhamir yang
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dendam, dan tidak menghiraulan mereka
Keburukan adalabh ucapan kasar kaum
musyrik, sebagaimana ucapan  mereka
dalam awal surah,

“Mereka berkmta, Haei kami tefak ter-
tutup untek gokoamu™ (Fushshilat: 5)

Contah kebajilan antara lain: ucapan
faw ileaha iflaltaak, menaat Allak dan
Ragul-Mya, sopan santun, memberi maaf,
mengertl, mencintal keluarga Mabi saw.,
dan lain sebagaimya. Contoh keburukan
antara laine menyekutukan Allah SWT,
kefam, balas dendam, berbuat keji, dan
membenci keluarga Nabd sawe

4. Hikmah dalam beretika sosial adalah me-
respan kejahatan dengan keebaikan, seperu
perkataan yang baik dan berjabat tangan
[alam hadits dha'if yvang diriwayarkan
Ibau Adi dari Abdullah bin Umar, Saling-
loh beriohat tanganlah, kaka rasa dendam
akan hitang " lika berlaky baik pada orang
vang metvakitimu, kebaikan tersebut akan
menintunnya berbuat asih padamu hingga
ia seperti teman dekatmu. Seperti yang
tetah disebutkan di atas, lhow Abbas me-
ngatakan, Allah SWT memerintahkan Naki
saw. untulk bersabar ketika amarah datang,
bersikap lembut ketlka tldak mengerti dan
memaafkan orang vang menyakiti. fika
manusia menjalan iw semea, Allah SWT
akan memberikan perlindungan dart setan
dan menunduklan musyh-musuh merska”

Ada yang mengacakan, ayat ind beslaku
sebelum turunma perintah berperang, Na-
mun ketika turun perintah perang st ini
dinasakh, Namun kenyataannya. perangal
vang digambarkan ayat inl sangat mulia
dan terpuii, !-Ehiﬂmmi ﬁnmn—Nyu setelah
syt imi, s b ﬂ?'-"-’-'-:b.-mﬂ“l-"-“-b:}

5 Perangai mulia ini hanya dimifiki oéeh orang
yang mampu bersabar atas perlakuan buruk
dengan meredam amarah dan menzhan

i ™ ]
i WP

‘Saprmh Fushehitet

diri, Hal ind adalah cara untuk melawan
amarah, balas dendam, dan permusuban,

Ada cara lain uituk menanghal ke-
jahatan, yakni dengan memohon perlin-
dungan Allah SWT dari bisikan, godaan,
dan tipuan setan yang teckutuk. Allah SWT
Maha Mendengar permohonan lindungan
dan Maha Mengetahul segaly perbuatan
dan ucapan,

BUKT] EXSISTENS!, KEESAAN, KEKUASAN,
DAN KEBUAKSANAAN ALLAH SWT

Surah FushshHat Ayat 37 - 39
44 2B alts
o e |
R @ NS ey
G d S e
L-;u.y}‘!'ﬁ_,ﬁa:,.lmm"“f;’-j
FRCHEN E B e e
@5 P i

Dhan_sebagian den fanda-tanda kebesaran-
New daloh maalien, sang, motakar, dan Bulan
Jangeimfty beraujud  ERepada smalchard  dam
Jamgar (pula) Repacla butan, tetapl . berswludla
kepade Allab yang menciptakanny, jiha kamu
hanya  menpembah kepada-Na, ke menskz
smerpombargian dird, maka mereka (malaikiot] yang
dli stsi Tuhriman beriastih kepada-Nya pacda sl
clum siang kari, sedang weeveka idak pernah fermc
Dar sebagian dart tanda-tenda (kebesaran)-Nya,
enghau masithat buawd i kesing dan tardus, tetapi
lﬂpﬂﬁﬂﬂ Kari tierinkam hl:p.rr i atisHy, MiEcapa
i bevgerak dan subur, Seamppabigg (Allak) yang
menghtdipkarsiza pasti daprat menghidupken yong
mati; sesienggachnya Do Mahakudsa alas segala
sesuary,” (Fushshilat: 37-39)

A BiSal
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I'raab

€l o (g ot () adiah
mubtade’. {5 5250 343 mathen darthata
sebelumnya. 4 b adalah babar 1.0 2p
48 0 dhuraf ha' dan pun dalam ¢zich
menfadi ata ganti dari (<3, bukan 48 4
(1 i arena mudzakkar dan muannats
Heula Derumpul menadl sany, kaw gann
mudzakar sebagal perwakilan dari keduanya,

e i 32 07 e dan it
yang dimasukinga dalam hesudukan marfue’
sebagel zharf menurut madzhab Sibawalh dan
Akhfasy, Sabab, ! lka terletal satelah harf
akan dibaca pafa’sepertl sharf marfiu' karens
berkedudukan schagai khabar bagi mubtaie’,
ataupun menjadi shije darl maushua, atau
shiluh bagi moushuul, atau haal dari shoahibul
haal, atau Karena adinya hamaoh stifhoom
atau hurulnaﬂ( Sehaga]mam ‘potangan ayat
fn e i ,u;.; lafal im) dibaca marfun®
sebab menjadizhorh adupun shfoh contoboya,
ol A g s S, shilgh comtohya, i
ot (AeRa'd: 43). hoal contabiya,
sl 0 49 icsih (ol Maa'ldah: 46), Ll
sy dibaca marfiu’ lantaran (a menjadi ghar
sebagal heal darllfal gy, Kemudizn, kata
VARG bergantung pads ihaam sepsrtl, &
42 (tbraahiim: 10], adapan fka berganiung
pada huruf nafyi seperti, -1 e

s sebagal haldar -5 karona aal
4./ berarti melihat déngan mai kepald 425
asalnya 23y karena ada woawy berharakat
didahulul oleh huruf yang berharalat fathah,
mika waawy berubah menfadi o)l Kemudian
allf dibuang karena berupa hurul yang tidak
barharakat dan sutolahoya berupa huruf fo'
mati Menurut salah satu riwayar, kata (nf di-
s ugadengan ¢ yang berar tinggl

Bainaghah
g g 0 St il
neandung puncak kesusastraag &

@~

kelndahan paya bahasa, susunan, dan pemi-
lihan kata yang tepat seakan-akan kekuasaan
lahi tampak dalam ayat inl

Mutradiant Loghawhyoh

41 b bentuk jamak dari ), dalil yang
membuktkan heesaan dan kekuasaan Allah
ST 4 yangmenciptakan empiat bubti
vang tlzh dsebutkan dan yang lainnya, 5 3
e 2 setelah Mah SWT mumerintablian
ber;u]uﬂ. Dla menyebutkan Ibadah karens
‘sujud leih khusus dari ihadah, Menurut Figh
bermarizhab Syafis ayat (ni menjadi ayat sujud
llawah sebab adanya perintah untuk bersuud,
Sedanghan menurut Abu Hanifah, ayat sujud
tlawah berada pads akhir ayat setelabya,
Karena maknanya tepat (untuk bersuud, ed).

h&d app sambong untuk menjaankan
‘perintah dan bersujud kepada Allah Yang Maba
B g _p«h} makiudnya, pars malaikat
4 X iy merekn bertasbit terus
menerus, sebagaimana lanjutan firman-Nya
oyl pap mereka tidak bosan,

guadiel tanah koras dan kering yang tidak
adda twmbuh-tumbuhan. Asal makna dart kh-
syuy’ adalah merendah dint dan tunduk, kata
i dipinjatm dengan tanah keras dan keing
Eairena ditemukin relasi antara beduanya, 455
bergerak 42i5p nalk tinggi di atas tumbuh-
mmhAn g b 1 e 5 Mahkuzsa atas
sigala sesuaty itk menghidupkan din me-
matfkan,

Parsesualan Ayt

Setelah menjelashan amal dan ucapan
terbaik yakni berdakwah kepada Allsh SWT,
Allah SWT mebanjutkan dengan bukti wajud,
keluasaan, dan kebijaksaan-Nys, sahagaimana
Allh SWT menglogathan balwa dabowah ke-
v=d= el mcmpakan pcnﬁhﬂn buktf-bulet
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Allsh SWT dalam ranghaianayat i menuturkan Ayat yang menjadi tempat sujud tilawah
empat bubdi fagad langi, yaitn malam, slang,  menurut madzhab Syatl adalah ¢35 harena
waalar, dan Uudan, L itk dengsn — masth bersambung dengan, 44 i, 5o
bukt kekuasan Allsh SWT pada bumi dengan  dangkan menarut madzhab Abu Hanlfah, b
menumbubkin tanamn dengan alf hujan dan 42 ¥ karena menjadi kata terakhir darl ke-
‘hal I bisa dirasakan langsiung oleh manusia SEMpUFTAAN Ayat.
Setelah menyampaikan perintah bersujud
Tafslr dan Panjolasan liepoda Ny, Allah SWT besfirman, 452
220 00 Bl bt b B 2 B S para
da eluasaan, eagungan, dan kebiuksinaan  penyemba bendarbenda langh hu dengan -
Allah SWT adalah aanya malam dan slang sombengannya enggan melaksanakan perintah
‘yan;saling bergantian, Menciptakan matahari  untuk beribadah hanya kepada Allah SWT dan

‘yang bersinar dan bulan yang bercahaya, me-
netapkan orbit dan masa pergantian bagl ke-
duanya di langlt untuk mengesahul duras!
malam, siang, minggu, bulan, dan tabun. Se-
hingga dapat diketahui pelaksanaan ibadah,
pelfunasan hak dan utang, serta transaksl

Matahari dan bulan marupalan benda a-
gt yang Inkeh dan bermankiat kgl kehidupan,
namun Allah SWT mengingakan bahwea kedua
binda tersebut merupakan makbluk Nya yang
tunduk dan patuh pada aturan-Nya, Keduanya
tidak pantas diagungkan, sebab keagungan ha-
myalah milik Tuhan )ung memipm!annya, 1)
G e G ) Al
Janganlah sekaliali J:nl\un bersujud pada
matahari dan bulan. Sabab, keduanya adalah
nakhlk-Mya. Tidak dibenarkan menyemibah
dan menfaddan kedua henda I sekiira bagi
AR SWT,dan tidal ada manfaatnya beribadgh
Vupada Allah SWT diiringl dengan bersujud
pada kedua benda tersebut. Jika kalian benar-
benar beribadah secara benat, sujud dan sem-
hahlah Tuhan yang menciptakin empat tanda
bkl kekuuasaan-Nye.

Pada akhir ayat, Allah SWT menyanggah ke-
yakinuan para peryenbah matahari dan benda
beeda langit yang menduga sujud kopada ma-
tahari dan bulan berarti sama dengan bersujud
kepada Allah SWT Mereka pun dllarang untuk
h:rww fecuali kopada Allah SWT yang men-

etyekaitukan Allah SWT dengan yang selain-
Nya, janganlah cemas dengan urusan mereka.
Selab, para msdaikat-makhluk yang lebih batk
dari mereki-tidak sambong untuk beribadah
kepada Allah SWT. Babkan, mereka bertashih
stang dan malam tanpa putus, dan mereka t-
dak emu dan bosan, sebagaimana lirman-Nya,

Tk merska i menginglarinys, maka
Hami' akan menyerahkonnye kepade kaum
yang tidok mengingkarinya.”(al-An'aam: 89)

Latal g2 94 menjad ndiktor bahwa
para malaikat lebih mulia dari manusla,

Setelah penjelasan buktl-buktl dar benda
Tanglt, Allah SWT melammamm denga
lml:tlllm!yang tampak di bumi, 2 o
i i 6 st il g
ol s 0 2 al dl antara berbagai
ki kokuasaan Allsh SWT dalam ba't dan
membangkitkan orang-otang yang telah mati
lalah tahah tandus gersang tak berumput hisa
subur berkat tgan yang diturunkan Allsh SWT,
Bahkan, tanah tersebut bisa menghasilkan
berhagal macam tanaman dan buah-buahan,

Tat yang mampu menyuburkan tanah tan-
dus tentu sangat mudah bagl-Nya untuk meng-
hiduplan kembali prang-orang yang tefah mati,
Dii-lah Allah SWT Tuhan Mahamampu atas
segala sesuaty,

Firmanya, 45+ ditojukan hapada
. ] K




KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MATARAM
N~ UPT PERPUSTAKAAN
JI. Pendidikan No. 35 Tlp. (0370) 621298-625337-634490 Fax. (0370) 625337

SURAT KETERANGAN
No. :2943/ Un.12/Perpustakaan/09/2022

Dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama : Aliza Fitri

Nim : 180601079

Jurusan 1 QT

Fakultas : FUSA — —

" \f

Telah melakukan pengecekan tingkat similiarity denigan menggunakan software Turnitin
plagiansm checker. Hasil pengecckan menunjukkan tingkat similart 5% Sknipsi yang
bersangkutan dinyatakan layak untuk diuji.

Demikian surat keterangan untuk dipergunakan scbagaimana semestinya.

Mataram, 20 Scptember 2022

NIP. 197706182005012003

65



turniting))
Digital Receipt

This receipt acknowledges that Turnitin received your paper. Below you will find the receipt
information regarding your submission.

The first page of your submissions is displayed below.

Submission author:
Assignment title:
Submission title:

File name:

File size:

Page count:
Word count:
Character count:
Submission date:

Submission 1D:

Aliza Fitri 180601079

limu Al Qur'am & Tafsir

Skripsi PENAFSIRAN AYAT-AYAT HUJAN DALAM KITAB TAFSIR ...
Skripsi_Aliza_180601079.docx

133.13K

kAl

11,420

71,524

20-Sep-2022 02:32PM (UTC+0800)

1904343266

o~
e ke e e St M

-
stoeamm
- —

——— e s s

AN ———
S A

66



Skripsi PENAFSIRAN AYAT-AYAT HUJAN DALAM KITAB TAFSIR
AL-MUNIR KARYA WAHBAH AZ-ZUHAILI

DRIGIMALITY REPORT

5« G

SIMILARITY INDEX INTERMET SOURCES

O

PUBLICATIONS

2%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

es.scribd.com

Intarmet Source

S

iaB02509.us.archive.org

Imtermnet Source

2%

Exclade quotss

Exclude bibliography

Ewclude marchas

67



KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS [SLAM NEGERI (UIN) MATARAM
UPT PUSAT PERPUSTAKAAN
| Pendidikan Ne. 33 Tlg. (0370) 621298-623337-634490 Fax. (0370) 625337
Mataram — Nusa Tenggara Baral

SURAT KETERANGAN BEBAS PINJAM
NOL 190103022022

Kepala Perpustakaan Universitas lslam Negeri ( UIN | Mataram menerangkan
batwwva :

NAMA 1 ALIZA FITRI
NIM : 1RD601079
FAKJUR  :SFUSA/IQT

Mahasiswa/Mahasiswi vang tersebut namanya i atas ketika surat ini
dikeluarkan, sudah tidak mempunyai pinjaman, hutang dends atsupun masalah lainnya
di Perpustakasn Universitas lslam Negeri (UIN) Matsram, Surat ketcrangan ini
diberikan untuk keperluan daftar ujian skopst

Mataram, 20 September 2022
An. Kepala Perpustakaan,
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“SUAER, 5. Adm.
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DATA RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Aliza Fitri

Tempat, Tanggal Lahir : Mapasan, 02 Juli 2000

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Mapasan, Desa Serage, Kec. Praya Barat
Daya, Kab. Lombok Tengah

Agama : Islam

Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa

Kewarganegaraan : WNI

B. Riwayat Pendidikan
1. SDN 2 Beberik 2012
2. MTS Nurul Huda Tempos 2015
3. MA Nurul Huda Tempos 2018
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